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ABSTRAK 

 

Kurniawan, Ahmad Rofiyudin. 2024. SKRIPSI. Judul “Analisis Usia, Kepemilikan, 

Ukuran dan Pembiayaan Terhadap Kinerja Bank Syariah di Negara Kawasan Gulf 

Cooperation Council (GCC)” 

Pembimbing : Ahmad Tibrizi Soni Wicaksono, M.E 

Kata Kunci : Usia, Kepemlikan, Ukuran, Pembiayaan, Kinerja Keuangan, GCC 

Perkembangan industri perbankan syariah mengalami pertumbuhan pesat yang mana 

masih didominasi oleh negara-negara GCC. Perkembangan dari industri perbankan 

syariah di GCC tidak terlepas dari peran kinerja keuangan setiap perbankan 

syariahnya. Namun, perbankan syariah juga harus memperhatikan faktor-faktor yang 

mempengaruhi kinerja keuangannya seperti usia, kepemilikan, ukuran, dan 

pembiayaannya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari usia, 

kepemilikan, ukuran dan pembiayaan bank terhadap kinerja perbankan syariah di 

negara kawasan GCC. Sampel diambil dengan metode purposive sampling dan 

diperoleh 13 bank syariah di negara anggota GCC. Pada penelitian ini menggunakan 

data panel, sehingga analisis yang digunakan adalah analisis regresi data panel 

dengan variabel dummy dan diolah dengan software statistik berupa Eviews 12. Hasil 

penelitian ini menunjukan bahwasanya usia dan ukuran berpengaruh positif 

signifikan terhadap kinerja keuangan. Sedangkan kepemilikan dan pembiayaan tidak 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Secara simultan, variabel usia, kepemilikan, 

ukuran dan pembiayaan memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan perbankan 

syariah di GCC, dengan R-Squared sebesar 98%. 
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ABSTRACT 

 

Kurniawan, Ahmad Rofiyudin. 2024. SKRIPSI. Title “Analisis Usia, Kepemilikan, 

Ukuran dan Pembiayaan Terhadap Kinerja Bank Syariah di Negara Kawasan Gulf 

Cooperation Council (GCC)” 

Guide  : Ahmad Tibrizi Soni Wicaksono, M.E 

Keywords : Usia, Kepemlikan, Ukuran, Pembiayaan, Kinerja Keuangan, GCC 

The development of the Sharia banking industry is undergoing rapid growth which is 

still dominated by the GCC countries. However, sharia banks also have to pay 

attention to factors that affect their financial performance such as age, ownership, 

size, and funding. The study aims to find out the influence of age, ownership, size 

and financing of banks on the performance of Sharia banking in the country of the 

GCC region. The samples were taken using the purposive sampling method and 

obtained 13 sharia banks in the GCC member states. In this study using panel data, so 

the analysis used is panel data regression analysis with dummy variables and 

processed with statistical software such as Eviews 12. The results show that age and 

size have a significant positive influence on financial performance. While ownership 

and financing have no influence on financial performance. Simultaneously, the 

variables age, ownership, size and financing have an impact on the financial 

performance of Shariah banks in the GCC, with R-Squared being 98%. 
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البحث  مستخلص  

 

، (سكريباس) ”المصرف المشترك لمجلس التعاون الخليجي 2024(كرنيوان)، (أحمد روفي الدين) عام  .

  المعني بمجلس التعاون

بيمبيغينغ: أحمد تيطريزي سوني ويكاكسونو، م. أ. كاتا كونتسي: أوسيا، كيبمليكان، أوكوران، بيمبيايان، كينرجا  

  كيوانغان، مجلس التعاون الخليج

وتشير الدراسة إلى أن نمو قطاع البنوك السورية لا يزال مسموحاً في دول مجلس التعاون الخليجي، ويبدو أن 

في السورية  المصارف  قطاع  في  قطاعاته   GCC نموه  من  قطاع  كل  في  الاقتصادي  دورها  مع  يتنافى  لا 

السورية. ومع ذلك، يجب على البنوك الشريكية أيضًا النظر في العوامل التي تؤثر على أداءها المالية مثل العمر، 

والمال، والجودة، والتمويل. وتهدف هذه الدراسة إلى معرفة تأثير العمر والملكية والجودة والتمويل للبنوك على  

تم أخذ العينات باستخدام طريقة نموذجية موثوقة تم الحصول عليها   .GCC أداء البنوك الشريكية في بلدان منطقة

في  13من   الدول الأعضاء  في  بنك عربية   GCC. فإن  في ه الخلفية، وبالتالي  البيانات  استخدمت  الدراسة  ذه 

المتغيرات الدبلوماسية وتشخيصها باستخدام برامج    التحليل المستخدم هو تحليل استرداد البيانات من الخلفي مع

وأظهرت نتائج هذه الدراسة أن العمر والحجم له تأثير إيجابي كبير على الأداء  .Eviews 12 الإحصائيات مثل

العمر   المتغيرات  قد تؤثر  نفسه،  الوقت  المالية. وفي  النتائج  تؤثر على  الائتمان والمالية لا  أن  في حين  المالي. 

98بنسبة  R-Squared مع ،GCC والملكية والجودة والتمويل على أداء البنوك السورية المالية في % 

.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Industri perbankan dalam beberapa dekade terakhir ini mengalami 

pertumbuhan yang pesat. Globalisasi pasar dan institusi keuangan yang dibarengi 

oleh regulasi pemerintah, inovasi disektor keuangan, revolusi informasi, 

kemajuan dibidang komunikasi dan teknologi telah menciptakan lingkungan 

perbankan yang kompetitif (Srairi, 2010). Menurut Kasmir (2012) bank diartikan 

sebagai lembaga keuangan yang kegiatan usahanya adalah menghimpun dana 

dari masyarakat dan menyalurkan kembali dana tersebut ke masyarakat, serta 

memberikan jasa-jasa bank lainnya.  

Terdapat dua jenis sektor perbankan, yang pertama yakni bank berbasis bunga 

yang disebut bank konvensional dan yang kedua yakni bank bebas riba yang 

disebut sebagai bank syariah (Shah et al., 2023). Menurut Hassan & Kabir M., 

(1999) bank syariah bisa juga disebut sebagai lembaga keuangan yang peraturan, 

prosedur dan statusnya secara jelas menunjukkan kepatuhan mereka terhadap 

prinsip hukum islam. Artinya, sistem atau kegiatan perbankan syariah 

berpedoman pada ekonomi islam dan masuk dalam sistem tersebut sejalan 

dengan prinsip hukum syariah (Aburime, 2011).  

Perbankan syariah mengalami pertumbuhan tanpa henti sejak didirikannya 

pada pertengahan tahun 1970-an (Mallin et al., 2014). Islamic Financial Services 

Board (2023) melaporkan pertumbuhan jumlah aset dari perbankan syariah global 

yang mencapai 2,6% pada tahun 2023 yang semula pada kuartal ke empat tahun 

2022 jumlah aset perbankan mencapai 6,9%. Mohamed & Al Taitoon (2019) 

dalam Khasanah & Wicaksono (2021) mengungkapkan bahwasanya terdapat 

potensi peningkatan aset keuangan syariah dari USD 2,5 triliun pada tahun 2018 
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menjadi sekitar USD 3,4 triliun pada tahun 2024 melalui distribusi aset yang 

didominasi oleh sektor perbankan syariah. 

Nilai pangsa pasar domestik bank syariah juga mengalami kenaikan di 29 

negara, seperti pada negara Iran, Sudan, Saudi Arabia, Bahrain, Kuwait, Brunei, 

Indonesia, Turkey, Maldives, dan beberapa negara lain Islamic Financial Services 

Broad (2022). Perkembangan yang besar dari perbankan syariah pada keuangan 

global menjadikan perbankan syariah sebagai indikator yang dapat mendorong 

perkembangan keuangan syariah global agar lebih maju. 

Menurut Wilson (2009) meskipun lembaga keuangan islam tersebar secara 

global, namun pada dasarnya mereka terkonsentrasi di wilayah Teluk. Dilansir 

dari Islamic Financial Services Board (2023) aset perbankan syariah masih 

didominasi oleh negara-negara GCC atau bisa disebut Dewan Kerjasama Negara-

negara Arab di Teluk. Peningkatan aset perbankan syariah di negara-negara GCC 

meningkat sebesar 10,8% yoy pada akhir tahun 2022, yang semula pada tahun 

2021 sebesar 16,3%. 

Peningkatan aset bank syariah di wilayah GCC dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, antara lain karena lebih tingginya penetrasi perbankan syariah melalui 

digitalisasi dan peraturan dari wilayah GCC yang selaras dengan visi dari 

pemerintah dalam mewujudkan diversifikasi ekonomi diwilayah. Bank-bank 

syariah di wilayah GCC juga menikmati pendanaan yang stabil, terutama dari 

simpanan nasabah (Islamic Financial Services Board, 2022). Namun, jika kita 

melihat pada laporan perkembangan perbankan syariah di negara GCC, 

perkembangan perbankan syariah di negara-negara GCC nyatanya mengalami 

perkembangan yang tidak merata pada setiap negaranya, atau dapat dikatakan 

terdapat kesenjangan pertumbuhan dari bank syariah di tiap negara-negara GCC 

(Islamic Financial Services Board, 2023). 

Arab Saudi merupakan negara GCC dengan total aset perbankan syariah 

terbesar yang mencapai 74,9%. Selanjutnya negara Kuwait dengan total aset 

perbankan syariahnya sebesar 51%, lalu disusul oleh Qatar, Uni Emirat Arab, 
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Oman, dan Bahrain yang masing-masing total asset perbankan syariahnya yakni 

28,6%, 22,7%, 16,6%, dan 16,1% Islamic Financial Services Board (2023). 

Berdasarkan laporan tersebut terlihat jelas bahwa negara-negara kelompok GCC 

paling banyak memberi kontribusi dalam perbankan syariah di dunia. Maka dari 

itu, pentingnya pendalaman terhadap pengkajian perbankan syariah di negara-

negara anggota GCC sebagai bentuk pembelajaran. 

Perkembangan perbankan syariah tidak terlepas dari keunggulannya dalam 

mengahadapi krisis keuangan global, menurut Demirguc-Kunt et al. (2014) dalam 

penelitiannya menjelaskan bahwasanya perbankan syariah lebih tahan dalam 

krisis keuangan global daripada perbankan konvensional. Berfokus pada investasi 

berbasis aset dan kemitraan (profit and los sharing) menjadi salah satu faktor 

perbankan syariah lebih stabil menghadapi krisis keuangan global. 

Krisis keuangan akibat pandemi COVID-19 cukup mengkhawatirkan bagi 

kelangsungan hidup industri perbankan. Pandemi COVID-19 juga berkontribusi 

terhadap ketidakstabilan di sektor keuangan, sehingga  berimbas buruk pada 

industri perbankan (Wicaksono, 2022). Berdasarkan hasil studi Rehman et al. 

(2021) mengungkapkan bahwasanya bank syariah mempunyai kemampuan untuk 

merespon krisis keuangan dan ekonomi. Artinya, bank syariah dianggap lebih 

mampu untuk menghadapi krisis yang terjadi, sehingga kinerja keuangan dari 

perbankan syariah akan relatif baik-baik saja ketika terjadi krisis. 

Terdapat sebuah penelitian dari Rehman et al. (2021) menemukan hasil 

bahwasanya indeks perbankan syariah di GCC pada masa COVID-19 memiliki 

kinerja yang lebih buruk daripada masa sebelum COVID-19. Penelitian El-

Chaarani et al. (2022) menemukan hasil bahwasanya kinerja keuangan dari bank 

konvensional memiliki tingkat yang lebih tinggi daripada bank syariah di masa 

pandemi. 

Terdapat penelitian yang menyatakan bahawasanya bank syariah lebih tahan 

dari krisis yang terjadi. Seperti teori dari Candera & Dwi Indah (2020) yang 

menyatakan bahwasanya perbankan syariah cenderung memiliki risiko yang 
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relatif lebih kecil di masa pandemi COVID-19 karena konsep keadilan, 

transparansi dan manfaat tidak langsung yang memitigasi dampak yang timbul 

dari pandemi COVID-19. Serta penelitian dari Akkas & Al Samman (2022) yang 

menunjukkan hasil bahwasanya lembaga keuangan syariah di GCC lebih sedikit 

yang mengalami dampak terhadap COVID-19. 

Kinerja keuangan (financial performance) merupakan aspek mendasar yang 

dimiliki oleh perusahaan. Karena dengan kinerja keuangan, perusahaan dapat 

lebih mengetahui situasi periode keuangan secara spesifik. Perusahaan akan 

mencapai kesuksesan ketika mencapai kinerja keuangan dengan standar dan 

tujuan yang telah ditetapkan (Adriansyah et al., 2023). Menurut Yuanita (2019) 

salah satu indikator kinerja bank yang cocok adalah rasio profitabilitas. Yosen et 

al. (2022) bank merupakan lembaga yang mengejar keuntungan sebesar-besarnya, 

sehingga profitabilitas merupakan penilaian yang sangat penting bagi bank. 

Semakin baik rasio profitabilitas maka semakin baik menggambarkan 

kemampuan tingginya perolehan keuntungan bank (Fahmi & Irham, 2014). 

Islamic Financial Services Board (2023) menjelaskan bahwasanya pertumbuhan 

rata-rata profitabilitas bank syariah secara global mengalami pertumbuhan, pada 

tahun 2021 ditingkat 15,9% naik menjadi 17,5% pada tahun 2022 yang dihitung 

menggunakan Return On Equity (ROE). Mayoritas bank syariah di negara 

kawasan GCC mengalami kenaikan pada tingkat profitabilitasnya di tahun 2022 

dibandingkan dengan tahun 2021, dari enam negara GCC, hanya bank syariah 

dari negara Kuwait dan Qatar saja yang tingkat profitabilitasnya pada tahun 2022 

tidak mengalami kenaikan. 

Berdasarkan penelitian dari Harrathi (2019) menunjukkan adanya perbedaan 

profitabilitas dari bank syariah dengan bank konvensional di negara kawasan 

GCC. Penelitian dari Hasnaoui & Fatnassi (2019) menyatakan bahwasanya bank 

syariah dengan modal yang besar memiliki profitabilitas yang lebih rendah 

daripada bank konvensional dengan modal yang besar juga. Lalu penelitian dari 

Srairi (2010) menunjukkan profitabilitas dari perbankan konvensional di GCC 
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lebih efisien daripada profitabilitas perbankan syariah di negara GCC serta baik 

dari segi tingkat efisiensi biaya maupun keuntungan, bank konvensional di GCC 

rata-rata lebih efisien dibandingkan bank syariahnya. 

Islamic Financial Services Board (2023) menjelaskan bahwasanya 

profitabilitas bank syariah di antara negara kawasan GCC mengalami 

kesenjangan. Profitabillitas perbankan syariah di negara GCC yang dihitung 

menggunakan ROE (Return On Equity) memiliki perbedaan yang cukup 

signifikan, seperti profitabilitas bank syariah di negara Saudi Arabia yang 

menunjukkan total 21,1% tingkat profitabilitasnya, lalu bank syariah di negara 

UEA yang profitabilitasnya di angka 13%, lalu disusul negara Qatar dengan 

12,6%, Bahrain dengan 12,1%, Kuwait dengan 10,7%, dan negara Oman dengan 

7% tingkat profitabilitasnya yang menjadikannya sebagai negara GCC dengan 

profitabilitas perbankan syariahnya paling rendah diantara negara lain pada tahun 

2022 yang diukur dengan ROE.  

Return On Equity (ROE) dapat digunakan sebagai alat untuk mengukur 

kesehatan dan kinerja keuangan perusahaan, sekaligus juga Return on equity 

(ROE) perbankan sangat berpengaruh terhadap kinerja keuangannya (Choiriyah 

et al., 2021). Menurut Alpi (2018) Return On Equity (ROE) menjadi salah satu 

cara untuk menghitung profitabilitas. Beberapa penelitian dengan menggunakan 

Return On Equity (ROE) sebagai proksi profitabilitas telah dilakukan, seperti 

penelitian dari Aghnitama et al. (2021), Asy-Syaffa et al. (2020), Jufrizen & Sari 

(2019), dan Santika (2019). 

Menurut IŞIK & ERSOY (2022) ada berbagai faktor yang mempengaruhi 

kinerja perusahaan seperti kualitas sumber daya manusia, budaya, penerapan tata 

kelola, manajemen risiko, ukuran, dan likuiditas. Usia perusahaan juga 

dipertimbangkan diantara faktor penting lainnya yang mempengaruhi kinerja 

perusahaan (Muslih & Marbun, 2020). Karenanya menurut Arrow (1971) 

perusahaan yang lebih tua akan memperoleh pengetahuan, keterampilan dan 

keahlian dari waktu ke waktu yang akan mengoptimalkan proses bisnis mereka, 
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sehingga dapat berkontribusi terhadap pengurangan biaya dan peningkatan 

seluruh kinerja. 

Perusahaan (bank) yang berusia lebih lama memiliki kemampuan bersaing 

yang tinggi karena adanya pemahaman yang baik atas industrinya (Manik, 2011). 

Hal tersebut sejalan dengan penelitian dari A. M. Al-Baidhani (2013), Mallin et 

al. (2014), dan Ramzan et al. (2021) yang menunjukkan bahwasanya terdapat 

pengaruh positif antara usia bank (bank age) terhadap profitabilitas kinerja 

keuangan. Namun, penelitian dari Ajili & Bouri (2018), Goldwin J. & 

Christiawan Y. J. (2017), Siddique et al. (2022), dan Szegedi et al. (2020) 

menunjukkan bahwasanya usia bank tidak berpengaruh terhadap profitabilitas 

kinerja keuangan. Artinya semakin lama usia bank tidak berpengaruh terhadap 

profitabilitas kinerja keuangan dari bank itu sendiri. 

Selain usia bank memiliki kemungkinan pengaruh terhadap kinerja keuangan, 

beberapa penelitian juga mengindikasikan bahwasanya kepemilikan dari bank 

juga memiliki kemungkinan berpengaruh terhadap profitabilitas kinerja 

keuangan, seperti penelitian dari Molyneux & Thornton (1992) yang memuat 

hasil bahwasanya terdapat hubungan positif antara kepemilikan bank negara 

dengan profitabilitas bank. Namun, penelitian dari Robin et al. (2018) 

menunjukkan hasil bahwasanya terdapat pengaruh negatif antara bank 

kepemilikan negara terhadap semua ukuran profitabilitas. Ditambah lagi 

penelitian dari Novado & Hartomo (2014) dan menunjukkan bahwasanya tidak 

ada pengaruh antara kepemilikan bank terhadap kinerja perbankan. 

Beberapa penelitian mengenai perbandingan pengaruh antara bank 

kepemilikan swasta dan kepemilikan negara terhadap profitabilitas telah 

dilakukan, seperti penelitian dari Sabrina & Muharam (2015) dan Rahmi Utami 

(2015) menjelaskan bahwasanya kinerja keuangan dari bank dengan kepemilikan 

negara lebih berpengaruh terhadap profitabilitas dari kinerja keuangan bank itu 

sendiri. Hal tersebut mungkin saja terjadi, sebagaimana Shleifer & Vishny (1997) 

menjelaskan bahwasanya kekuatan monopoli, eksternalitas, atau permasalahan 
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distribusi dapat menimbulkan kekhawatiran kepemilikan swasta yang mungkin 

bukan demi kepentingan terbaik semua pihak yang dilayani. Berbeda dengan 

penelitian dari Gupta & Istiaque (2023) dan Phi et al. (2021)  yang menjelaskan 

bahwasanya kinerja keungan dari bank swasta lebih berpengaruh terhadap 

profitabilitas daripada bank milik negara. Hal tersebut dapat terjadi karena bank 

dengan kepemilikan negara memiliki tujuan politik yang juga terkadang 

bertentangan dengan peningkatan kesejahteraan sosial (Cornett et al., 2010). 

Selain usia dan kepemilikan bank, ukuran bank juga menjadi unsur yang 

penting bagi kinerja keuangan perbankan (Maqfirah & Fadhlia, 2019). ukuran 

bank dapat dihitung dari banyaknya aset bank yang dimiliki. Bank yang besar 

akan lebih mampu untuk mendiversifikasi aktivitasnya yang mana hal tersebut 

dapat meningkatkan pendapatan dari perbankan itu sendiri (Bougatef, 2017). 

Akan tetapi, didapat temuan bahwasanya sebagian besar bank syariah di GCC 

dengan jumlah asset yang besar, tidak membuat pendapatannya meningkat. 

Seperti contoh pada bank Kuwait Finance House (KFH) yang jumlah asset nya 

pada tahun 2020 berjumlah  21.502 juta dinar Kuwait sedangkan pada tahun 2019 

sebesar 19.390 juta dinar Kuwait. Namun pada kenyataannya, pada tahun 2020 

bank KFH malah mengalami penurunan pendapatan menjadi 184 juta dinar 

Kuwait  dari total pendapatan tahun 2019 sebesar 261 juta dinar Kuwait. 

Beberapa penelitian menunjukan hasil bahwasanya ukuran bank (bank size) 

tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan. Penelitian dari Nuhadilah & 

Laila (2021) dan Supriyadi & Purnomo (2019) menemukan hasil bahwasanya 

tidak terdapat pengaruh antara ukuran bank terhadap kinerja keuangan. 

Sedangkan penelitian dari Irawati et al. (2019) Sulton et al. (2022), Wulandari et 

al. (2020) dan Arifian & Noor (2022) menemukan hasil bahwasanya terdapat 

pengaruh antara ukuran bank terhadap kinerja keuangan yang diproksikan dengan 

ROE. 

Profitabilitas dari perbankan syariah juga didapatkan melalui layanan 

pembiayaan yang dihadirkan oleh perbankan. Mengingat sumber pendapatan 
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utama bagi bank islam adalah dari sektor pembiayaan (Belkhaoui et al., 2020). 

Menurut Ardheta & Sina, (2020) bahwasanya melalui pembiayaan, bank dapat 

menghasilkan profitabilitas serta mengembangkan kinerjanya. Pada 

kenyataannya, tidak semua bank syariah di GCC mengalami kenaikan pada 

profitabilitas kinerja keuangan sejalan dengan kenaikan pada pembiayaannya.  

Hasil penelitian dari penelitian dari Arifianto & Apollo (2020) dan Afrizal et 

al. (2023) menemukan hasil bahwasanya terdapat pengaruh antara pembiayaan 

terhadap kinerja keuangan. Sedangkan penelitian dari (Verizaliani, 2021) dan 

Novyanti & Wirman (2022) menunjukkan bahwasanya tidak terdapat pengaruh 

antara pembiayaan terhadap kinerja keuangan (ROE). 

Saat ini penelitian tentang profitabilitas dari perbankan syariah telah banyak 

dilakukan dengan menggunakan berbagai macam variabel seperti penelitian dari 

Jabari & Muhamad (2021) menemukan hasil bahwasanya gender diversity 

memiliki pengaruh yang positif terhadap profitabilitas bank syariah. Selanjutnya 

penelitian dari Hidayati (2014) yang meneliti tentang pengaruh BI Rate terhadap 

profitabilitas bank syariah dan unit usaha syariah. Lalu penelitian dari Raharjo et 

al. (2020) yang meneliti terkait pengaruh dari inflasi terhadap profitabilitas dari 

bank syariah dengan menggunakan metode purposive sampling. Penelitian dari 

Suprianto et al. (2020) ditemukan hasil bahwasanya NPF berpengaruh negatif 

terhadap profitabilitas perbankan syariah. Gupta & Istiaque (2023) menemukan 

hasil bahwasanya profitabilitas dari perbankan di GCC berhubungan negatif 

signifikan terhadap risiko. 

Penelitian ini menggunakan variabel usia bank, kepemilikan bank, ukuran 

bank dan pembiayaan sebagai variabel independen penelitian serta profitabilitas 

bank sebagai variabel dependennya. Penelitian ini menggunakan uji GMM yang 

digunakan untuk menangani masalah endogeneity, heterokedastisitas dan 

kesalahan spesifikasi model. Penelitian semacam ini cukup jarang ditemui, 

sehingga hal tersebut yang mendorong peneliti untuk melakukan penelitian 

terhadap itu. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan pada latar belakang di atas, maka rumusan masalah 

pada penelitian ini sebagai berikut: 

1. Apakah usia bank memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan? 

2. Apakah kepemilikan bank memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja 

keuangan? 

3. Apakah ukuran bank memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja 

keuangan? 

4. Apakah pembiayaan memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja 

keuangan? 

5. Apakah usia bank, kepemilikan bank, ukuran bank, dan pembiayaan secara 

simultan berpengaruh terhadap kinerja keuangan? 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berangkat dari rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari usia bank terhadap 

kinerja keuangan. 

2. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari kepemilikan bank 

terhadap kinerja keuangan. 

3. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari ukuran bank terhadap 

kinerja keuangan. 

4. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari pembiayaan terhadap 

kinerja keuangan. 

5. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh secara simultan dari usia 

bank, kepemilikan bank, ukuran bank, dan pembiayaan terhadap kinerja 

keuangan. 

Dari penelitian yang dilakukan oleh penulis diharapkan penelitian ini bermanfaat 

bagi : 

1. Manfaat Praktis 
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Bagi Pembaca, penelitian ini diharapkan berguna untuk menambah wawasan 

keilmuan terkait pengaruh dari usia bank, kepemilikan, ukuran, dan 

pembiayaan terhadap kinerja keuangan bank syariah di kawasan GCC, serta 

dapat digunakan sebagai bahan kajian teoritis dan referensi untuk penelitian 

selanjutnya. 

Bank Syariah dapat menggunakan temuan penelitian ini untuk 

mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja keuangan mereka. 

Misalnya, dengan memahami bagaimana usia bank, kepemilikan, ukuran, dan 

pembiayaan mempengaruhi kinerja keuangan bank syariah di negara kawasan 

GCC. serta  manajemen dapat merancang strategi yang lebih efektif untuk 

meningkatkan efisiensi dan profitabilitas. 

2. Manfaat Teoritis 

Temuan pada penelitian ini diharapkan mampu menambah literatur yang ada 

tentang keuangan Syariah, khususnya mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi kinerja keuangan bank Syariah di wilayah GCC. Temuan dari 

penelitian ini juga diharapkan dapat digunakan untuk memahami bagaimana 

berbagai variabel, seperti usia, kepemilikan, ukuran, dan pembiayaan, saling 

berkaitan dan mempengaruhi kinerja keuangan secara keseluruhan.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Hasil-Hasil Penelitian Terdahulu 

Riset terdahulu untuk mengetahui pengaruh dari usia bank dan kepemilikan 

bank terhadap kinerja keuangan yang diproksikan dengan profitabilitas perbankan 

syariah telah beberapa kali dilakukan. Berikut ini ringkasan untuk semua 

penelitian terdahulu yang dijadikan rujukan, termuat pada tabel 2.1 sebagai 

berikut: 

Tabel 2. 1 

Penelitian Terdahulu 

No. Judul Nama 

Peneliti 

Tujuan Penelitian Hasil 

1. The Effect of Zakat 

Collection, 

Company Age, and 

Company's Total 

Assets on Financial 

Performance of 

Sharia Banking in 

Indonesia 2019-2020 

(2022) 

Achmad Nur 

Iman, Raditya 

Sukmana, 

Alfath Shifa 

Gifarah, 

Akhmad 

Kusuma 

Wardana 

Penelitian ini 

bertujuan untuk 

mengetahui 

hubungan 

penghimpunan 

zakat, umur bank, 

dan total aset 

terhadap kinerja 

keuangan 

perbankan syariah 

dengan 

menggunakan 

sampel beberapa 

bank syariah di 

Indonesia tahun 

Hasil dari 

penelitian ini 

menunjukkan 

bahwasanya 

umur 

perusahaan 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

kinerja 

keuangan 

bank syariah 
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2020. 

2. The impact of state 

ownership on 

performance 

differences in 

privately-owned 

versus state-owned 

banks: An 

international 

comparison 

Marcia Millon 

Cornett, Lin 

Guo, Shahriar 

Khaksari, dan 

Hassan 

Tehranian. 

Penelitian ini 

bertujuan untuk 

mengetahui 

perbedaan 

pengaruh dari bank 

kepemilikan 

negara dengan 

bank kepemilikan 

swasta terhadap 

kinerja keuangan 

Penelitian ini 

menunjukkan 

hasil 

bahwasanya 

bank dengan 

kepemilikan 

negara, 

memiliki 

tingkat 

pengaruh yang 

tidak 

signifikan 

terhadap 

kinerja 

keuangan dari 

pada bank 

dengan 

kepemilikan 

swasta. 

3. The Effects of 

Ownership Structure 

on Bank Profitability 

(2019) 

Dewi Asri 

Rosalina dan 

Nugraha 

Nugraha 

Penelitian ini 

bertujuan untuk 

menguji pengaruh 

kepemilikan 

struktur 

profitabilitas 

perbankan di 

Indonesia, 

Hasilnya 

menunjukkan 

bahwa swasta 

domestik dan 

bank asing 

mempunyai 

pengaruh 

positif yang 
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struktur 

kepemilikan bank 

dibagi menjadi tiga 

kategori, 

yaitu kepemilikan 

pemerintah, swasta 

dalam negeri, dan 

asing. Profitabilitas 

bank diukur 

dengan Return on 

Assets (ROA) dan 

Return on Equity 

(ROE). 

signifikan 

terhadap 

profitabilitas 

bank, 

sedangkan 

kepemilikan 

pemerintah 

memiliki 

pengaruh 

negatif 

signifikan 

terhadap 

profitabilitas 

bank. 

4. The Relationship 

Between the Extent 

of Online Financial 

Disclosure and 

Profitability of 

Islamic Banks 

(2019) 

Abdalmuttaleb 

M.A Musleh 

Al-Sartawi 

dan Sameh M. 

Reda Reyad 

Penelitian ini 

bertujuan untuk 

menguji hubungan 

antara Online 

Financial 

Disclosure (OFD) 

dan 

profitabilitas bank 

Islam di negara-

negara Dewan 

Kerjasama Teluk 

(GCC) yang di 

dalamnya juga 

memuat usia bank 

Hasil dari 

penelitian ini 

menunjukkan 

bahwasanya 

ukuran dan 

usia bank 

memiliki 

hubungan 

yang 

signifikan 

terhadap ROA 

dan ROE. 
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sebagai salah satu 

variabel 

penelitiannya. 

5. Pengaruh Ukuran 

Perusahaan, Umur 

Perusahaan, 

Kepemilikan 

Institusional, dan 

Kepemilikan 

Manejerial Terhadap 

Kinerja Keuangan 

Perusahaan 

(2022) 

Yusuf 

Amiyanto Eko 

Sutrisno dan 

Akhmad 

Riduwan 

Penelitian ini 

bertujuan untuk 

menguji rasio 

Return On Asset 

(ROA), ukuran 

perusahaan, umur 

perusahaan, dan 

institusional 

kepemilikan, dan 

kepemilikan 

manajerial 

terhadap kinerja 

keuangan pada 

perusahaan 

pertambangan 

yang terdaftar di 

Bursa Efek 

Indonesia (BEI) 

dari tahun 2017 

hingga tahun 2019. 

Hasil 

penelitian 

menyimpulkan 

bahwa ukuran 

perusahaan 

dan umur 

perusahaan 

tidak 

berpengaruh 

terhadap 

profitabilitas 

kinerja 

keuangan. 

6. Assessing the 

Profitability of 

Islamic Banks: The 

Role of Bank Age 

and Bank 

N Haryati, D I 

Burhany dan 

D Suhartanto 

Penelitian ini 

bertujuan untuk 

menguji pengaruh 

umur bank dan 

kinerja bank 

Hasil analisis 

data 

menunjukkan 

umur bank 

tidak 
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Performance 

(2019) 

terhadap 

profitabilitas 

dari bank syariah. 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

kemampuan 

profitabilitas 

dari bank 

syariah. 

7. The Profitability of 

Islamic Banks and 

Voluntary 

Disclosure: 

Empirical Insights 

From Yemen 

(2020) 

Eissa A. Al-

Homaidi, 

Mosab I. 

Tabash dan 

Anwar Ahmad 

Penelitian ini 

bertujuan untuk 

menguji secara 

empiris hubungan 

antara 

sejauh mana 

tingkat 

pengungkapan 

sukarela (voluntary 

disclosure) dan 

profitabilitas bank 

syariah di Yaman. 

Hasil dari 

penelitia ini 

menunjukkan 

bahwasanya 

latar belakang 

tentang bank 

syariah, 

informasi tata 

kelola 

perusahaan, 

pengungkapan 

sosial 

perusahaan, 

ukuran bank, 

dan umur bank 

berpengaruh 

negatif dan 

signifikan 

hubungan 

dengan Return 

On Asset 
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(ROA). 

8. Pengaruh Struktur 

Kepemilikan 

Pemerintah, 

Domestik, Asing, 

Model Bank dan  

Konsentrasi 

Kepemilikan Pada 

Kinerja Keuangan 

Perbankan 

(2020) 

Nadya 

Dianitasari & 

Hersugondo 

Penelitian ini 

bertujuan untuk 

menganalisis 

pengaruh model 

bank, jenis 

kepemilikan, dan 

konsentrasi 

kepemilikan 

terhadap kinerja 

keuangan bank. 

Kepemilikan 

negara, 

kepemilikan 

domestik dan 

kepemilikan asing 

digunakan sebagai 

indikator 

kepemilikan dan 

rasio Net Interest 

Margin (NIM) 

digunakan sebagai 

proksi kinerja 

keuangan. 

Hasil 

penelitian 

menunjukkan 

model 

perbankan dan 

kepemilikan 

negara 

berpengaruh 

positif 

signifikan 

terhadap NIM 

dan 

kepemilikan 

asing 

berpengaruh 

negatif 

signifikan 

sedangkan 

kepemilikan 

domestik dan 

konsentrasi 

kepemilikan 

tidak 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap bank 

kinerja 



35 

 

keuangan. 

9. Comparing Financial 

Performance of State 

Owned Commercial 

Bank With Privately 

Owned Commercial 

Banks in Ethiopia 

(2019) 

Wesen 

Legessa 

Tekatel & 

Beyene Yosef 

Nurebo 

Tujuan utama 

penelitian ini 

adalah untuk 

menguji pengaruh 

struktur 

kepemilikan bank 

terhadap keuangan 

kinerja bank 

komersial Ethiopia. 

Penelitian ini 

menemukan 

hasil 

bahwasanya 

tidak terdapat 

pengaruh 

signifikan dari 

kepemilikan 

bank terhadap 
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The Role Of Good 
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Non Performing 

Loan And Size 

(2019) 

dan Iskandar 

Muda 

faktor-faktor GCG 

dan faktor-faktor 

yang dipengaruhi 

oleh regulasi 

lainnya yaitu 

Capital Adequacy 

Ratio (CAR), Non 

Performing Loan 

(NPL), dan Bank 

Size. 

Ratio, 

Managerial 

Ownership 

dan Bank Size 

berpengaruh 

positif 

signifikan 

terhadap 

kinerja 

keuangan 
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(2023) 
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bertujuan untuk 

mengetahui 

pengaruh 

pembiayaan 

musyarakah, 

mudharabah, dan 

murabahah 

terhadap kinerja 

keuangan Bank 

Umum Syariah di 

Indonesia. 

Hasil analisis 

menunjukkan 

bahwa 

pembiayaan 

musyarakah 

tidak 

berpengaruh 

terhadap 

kinerja 

keuangan, 

sedangkan 

pembiayaan 

mudharabah 

dan 

murabahah 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 
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terhadap 

kinerja 

keuangan 

Bank Umum 

Syariah di 

Indonesia. 

Sumber : Data diolah peneliti, 2014 

2.2 Kajian Teoritis 

2.2.1 Teori Stakeholder 

Menurut Freeman (1984) dalam Haq & Santoso (2016),  teori stakeholder 

secara luas didefinisikan sebagai setiap kelompok atau individu yang dapat 

memengaruhi atau dipengaruhi oleh operasi dan kegiatan perusahaan. Lebih 

jelasnya Eden & Ackerman (1998) menjelaskan bahwasanya stakeholder yaitu 

hanya orang atau kelompok yang memiliki kekuatan untuk secara langsung 

memengaruhi masa depan organisasi, dengan tidak adanya kekuatan itu mereka 

tidak dianggap sebagai stakeholder. Stakeholder yang memiliki hak suara seperti 

pemegang saham memiliki kemampuan untuk memberikan pengaruh langsung 

pada sebuah organisasi melalui hak suara yang diberikan kepada mereka dengan 

adanya saham perusahaan (Haq & Santoso, 2016). 

2.2.2 Teori Agency 

Teori keagenan (agency theory) menjelaskan tentang hubungan antara 

prinsipal dan agen, dimana di dalamnya terdapat pendelegasian wewenang untuk 

pengambilan keputusan dari prinsipal ke agen (Jensen & Meckling, 2009). Teori 

keagenan ialah konsep kontrak dengan syarat lebih dari satu orang untuk 

melakukan perintah kepada agen agar melaksanakan dan memberikan jasa diatas 

namakan principal dan menyerahkan kekuasaan untuk agen dalam menetapkan 

keputusan menguntungkan principal basic (Tanggo & Taqwa, 2020). 
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2.2.3 Usia Bank 

Usia perusahaan menandakan perusahaan tetap bertahan dan membuktikan 

bahwa perusahaan mampu bersaing dan dapat mengambil kesempatan bisnis 

dalam perekonomian (Agustina & Suryani, 2018). Menurut N. Gupta & Mahakud 

(2020) berpendapat bahwasanya usia suatu perusahaan dapat mempengaruhi 

kinerja keuangannya karena lamanya kehadirannya di pasar membantu 

perusahaan mencapai keunggulan kompetitif. Sementara itu, penelitian dari 

Kamaliah et al. (2009) menyatakan bahwa semakin lama sebuah perusahaan 

berdiri, semakin banyak pengalaman yang dimiliki oleh perusahaan tersebut 

dalam menghadapi masalah bisnis sehingga profitnya akan lebih stabil. 

Umur bank bisa dihitung sebagai tahun annual report yang akan diteliti 

dikurangi tahun umur perusahaan berdiri. Menurut Amiyanto & Sutrisno (2022) 

rumus menghitung usia perusahaan adalah: 

Age = Age th t – Age th n 

2.2.4 Kepemilikan Bank 

Kepemilikan bank dapat dilihat dari akte pendirian bank tersebut dan 

penguasaan saham yang dimilikinya (Novado & Hartomo, 2014). Berger et al., 

(2006) mengklasifikasikan jenis bank berdasarkan kepemilikan menjadi Bank 

Domestic Foreign dan Bank State Owned-Private. Pada penelitian ini akan 

mengambil jenis bank state owned-private sebagai objek penelitiannya. Pada jenis 

klasifikasi bank state owned-private bank dibagi menjadi dua, yakni: 

1). Bank State Owned 

Bank state owned atau bank milik negara adalah bank yang lebih dari 50% 

kepemilikan sahamnya dimiliki oleh negara. Bank state owned (Bank BUMN) 

adalah suatu bank yang sebagian besar modalnya dimiliki oleh pemerintah, 

dibandingkan dengan bank-bank swasta, bank BUMN memiliki nominal 

permodalan yang relatif besar (Kurniasih et al., 2020). 

2). Bank Private Owned 
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Bank private atau bank swasta adalah bank yang lebih dari 50% 

kepemilikan sahamnya dimiliki oleh pihak swasta, baik swasta nasional 

maupun swasta asing. 

Pada penelitian ini, variabel dummy digunakan untuk mengukur variabel bank 

owned. Selaras dengan penelitian dari Novado & Hartomo (2014) bahwasanya 

variabel dummy dapat digunakan untuk mengukur bank owned atau kepemilikan 

bank. Variabel dummy adalah variabel yang digunakan untuk mengkuantitatifkan 

variabel yang bersifat kualitatif.. Variabel dummy merupakan variabel independen 

yang mana mengambil nilai 0 atau 1 (Garavaglia & Sharma, 1998). Penelitian ini 

membedakan kepemilikan bank menjadi dua, yakni bank swasta (private bank) 

dan bank negara (state bank) dengan model variabel dummy angka 0 untuk bank 

milik swasta (PB) dan angka 1 untuk bank milik negara (SB).  

2.2.5 Ukuran Bank 

Kualitas dan banyaknya aset dapat digunakan untuk melihat ukuran bank, 

bank dengan kualitas aset yang baik dapat terhindar dari kondisi yang bermasalah, 

karena nasabah maupun investor memberikan kepercayaan dengan menanamkan 

investasi di bank tersebut (Bestari & Rohman, 2013). Ukuran perusahaan/bank 

adalah suatu skala dimana dapat diklasifikasikan besar kecilnya perusahaan 

menurut berbagai cara antara lain dengan total asset, log size, nilai pasar saham, 

dan lain-lain. Menurut (Basyaib, 2007) ukuran perusahaan/bank terdapat beberapa 

skala yang menjadi dasar dalam pengklasifikasiannya, salah satunya yakni total 

aset. 

Rumus yang digunakan untuk menghitung ukuran bank (bank size) menurut 

Salim & Dillak (2021)  adalah: 

Bank Size = Ln (Total Aset) 

2.2.6 Pembiayaan 

Pembiayaan merupakan bentuk penyaluran dana yang dilakukan Bank Syariah 

dengan menggunakan prinsip jual beli, bagi hasil, prinsip ujroh dan akad 
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pelengkap (Karim, 2014). Pembiayaan merupakan aktivitas terbesar dari 

perbankan. Oleh karenanya, pembiayaan memiliki risiko yang besar, hal tersebut 

selaras dengan teori Risk Bearing Theory of Profit yakni perusahaan atau 

perbankan dapat mendapatkan laba diatas normal, apabila jenis usahanya 

mempunyai risiko yang tinggi. Pembiayaan dengan prinsip jual beli diaplikasikan 

dalam skema murabahah (deferred payment sale), yaitu pembelian barang oleh 

bank untuk nasabah dalam rangka pemenuhan kebutuhan produksi (investory) 

dengan pembayaran ditangguhkan dalam jangka dibawah satu tahun (short run 

financing) (Dahlan, 2012). 

Pada penelitian ini, menggunakan pembiayaan akad murabahah karena 

pembiayaan murabahah merupakan pembiayaan yang saat ini masih menjadi yang 

paling banyak digunakan (Harmoko, 2018). Mekanisme yang sederhana, mudah 

diaplikasikan, serta termasuk dalam kategori struktur akad Natural Certainty 

Contracts (NCC) merupakan beberapa faktor pembiayaan murabahah menjadi 

yang paling banyak digunakan. Pembiayaan murabahah merupakan suatu proses 

kegiatan jual beli pada harga pokok dengan tambahan keuntungan yang disepakati 

(Sari et al., 2021). Dalam hal ini penjual harus memberitahukan harga pokok yang 

telah dia beli dan telah ditambahkan keuntungan yang sesuai yang telah 

diinginkannya. Pembiayaan murabahah merupakan transaksi jual beli yang mana 

keuntungannya diperoleh dari kelebihan harga pokok barang yang diperjual 

belikan sehingga hal tersebut sesuai dengan syariat islam. 

Beberapa penelitian mengenai pengaruh dari pembiayaan murabahah terhadap 

profitabilitas bank telah dilakukan, seperti penelitian dari Maulidizen & Nabila 

(2019) dan Putri (2020) yang menemukan hasil bahwasanya pembiayaan 

murabahah memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas bank 

syariah. 

Pengukuran pembiayaan murabahah dapat dilihat melalui laporan-laporan 

keuangan yang diterbitkan oleh setiap perbankan di negara wilayah GCC. 
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Financial performance atau kinerja keuangan adalah suatu analisis yang 

dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan 

dengan menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar 

(Fahmi & Irham, 2014). Kinerja keuangan suatu perusahaan dapat dilihat dari 

laporan keuangan yang diterbitkan oleh perusahaan. Menurut Munawir (2007) 

Kinerja keuangan perusahaan merupakan satu diantara dasar penilaian mengenai 

kondisi keuangan perusahaan yang dilakukan berdasarkan analisa terhadap rasio 

keuangan perusahaan. 

Menurut Meutia (2017) kinerja keuangan merupakan sebuah gambaran 

tentang kondisi dan kemampuan keuangan perusahaan dalam menjalankan 

kegiatan perusahaan yang efektif dan efisien. Menurut Sutrisno (2009) kinerja 

keuangan adalah prestasi yang dicapai perusahaan dalam suatu periode tertentu 

yang mencerminkan tingkat kesehatan perusahaan.  

Untuk mengukur kinerja keuangan bank yang biasa digunakan adalah 

pendekatan kinerja bank secara ekonomi. Di dalam industri perbankan, analisa 

yang banyak digunakan oleh banyak negara untuk mengukur kinerja keuangan 

dan mengevaluasinya adalah Capital (C), Asset Quality (A), Management (M), 

Earning (E), Liability (L), dan Sensitivity Market to Risk (S) yang biasa disingkat 

dengan CAMELS. Kinerja keuangan perbankan dapat diukur dengan 

menggunakan rata– rata tingkat bunga pinjaman, rata–rata tingkat bunga 

simpanan, dan profitabilitas perbankan. 

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan memperoleh keuntungan 

sehubungan dengan penjualan, total aset dan modal sendiri Baridwan & Zaki 

(2005). Profitabilitas menurut Gibson & Charles (1998) adalah kemampuan 

sebuah perusahaan untuk meningkatkan laba yang dimilikinya. Rasio 

profitabilitas merupakan rasio yang memiliki tujuan untuk mengetahui seberapa 

besar kemampuan perusahaan/perbankan dalam menghasilkan laba selama 

periode tertentu dan dapat memberikan gambaran mengenai tingkat efektivitas 

manajemen di dalam melaksanakan kegiatan operasinya (Sari et al., 2021). Dapat 
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disimpulkan bahwasanya rasio profitabilitas merupakan rasio keuangan yang 

digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan / bank dalam memperoleh 

laba. 

2.2.7 Kinerja Keuangan 

Financial performance atau kinerja keuangan adalah suatu analisis yang 

dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan 

dengan menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar 

(Fahmi & Irham, 2014). Kinerja keuangan suatu perusahaan dapat dilihat dari 

laporan keuangan yang diterbitkan oleh perusahaan. Menurut Munawir (2007) 

Kinerja keuangan perusahaan merupakan satu diantara dasar penilaian mengenai 

kondisi keuangan perusahaan yang dilakukan berdasarkan analisa terhadap rasio 

keuangan perusahaan. 

Menurut Meutia (2017) kinerja keuangan merupakan sebuah gambaran 

tentang kondisi dan kemampuan keuangan perusahaan dalam menjalankan 

kegiatan perusahaan yang efektif dan efisien. Menurut Sutrisno (2009) kinerja 

keuangan adalah prestasi yang dicapai perusahaan dalam suatu periode tertentu 

yang mencerminkan tingkat kesehatan perusahaan.  

Untuk mengukur kinerja keuangan bank yang biasa digunakan adalah 

pendekatan kinerja bank secara ekonomi. Di dalam industri perbankan, analisa 

yang banyak digunakan oleh banyak negara untuk mengukur kinerja keuangan 

dan mengevaluasinya adalah Capital (C), Asset Quality (A), Management (M), 

Earning (E), Liability (L), dan Sensitivity Market to Risk (S) yang biasa disingkat 

dengan CAMELS. Kinerja keuangan perbankan dapat diukur dengan 

menggunakan rata– rata tingkat bunga pinjaman, rata–rata tingkat bunga 

simpanan, dan profitabilitas perbankan. 

2.2.7.1 Profitabilitas  

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan memperoleh keuntungan 

sehubungan dengan penjualan, total aset dan modal sendiri Baridwan & Zaki 
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(2005). Profitabilitas menurut Gibson & Charles (1998) adalah kemampuan 

sebuah perusahaan untuk meningkatkan laba yang dimilikinya. Rasio 

profitabilitas merupakan rasio yang memiliki tujuan untuk mengetahui seberapa 

besar kemampuan perusahaan/perbankan dalam menghasilkan laba selama 

periode tertentu dan dapat memberikan gambaran mengenai tingkat efektivitas 

manajemen di dalam melaksanakan kegiatan operasinya (Sari et al., 2021). Dapat 

disimpulkan bahwasanya rasio profitabilitas merupakan rasio keuangan yang 

digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan / bank dalam memperoleh 

laba. 

2.2.7.2 Return On Equity (ROE) 

Return On Equity (ROE) adalah sebuah rasio yang dimiliki perusahaan seperti 

perbankan guna menilai laba bersih yang dihitung setelah pajak dengan modal 

sendiri (Kasmir, 2019). Brigham & Houston (2012) mendefinisikan bahwasanya 

Return On Equity merupakan rasio laba bersih terhadap ekuitas biasa atau 

mengukur tingkat pengembalian atas investasi pemegang saham biasa. Return On 

Equity merupakan rasio yang menunjukkan seberapa besar kontribusi ekuitas 

dalam menciptakan laba bersih (Hery, 2016). ROE dapat digunakan sebagai 

indikator untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba 

melalui penggunaan modal sendiri (Susilowati & Turyanto, 2011). Semakin tinggi 

Return On Equity (ROE) maka semakin tinggi pula keuntungan yang akan 

diperoleh perusahaan, dan perusahaan tersebut akan mengalami permasalah yang 

lebih sedikit (Asy-Syaffa et al., 2020). 

Kriteria ROE 

No. Keterangan Kriteria 

1. Sangat Sehat ROE > 15% 

2. Sehat 12,5% ≤ ROE < 15% 

3. Cukup Sehat 5% ≤ ROE ≤ 12.5% 

4. Kurang Sehat 0% ≤ ROE < 5% 

5. Tidak Sehat ROE ≤ 0% 
Sumber : Data diolah peneliti, 2014 

b. Pengukuran Return On Equity (ROE) 
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Menurut Kasmir (2014) Return On Asset (ROE) dapat dirumuskan sebagai 

berikut : 

𝑅𝑂𝐸 =
𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔 𝐴𝑓𝑡𝑒𝑟 𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑒𝑠𝑡 𝑎𝑛𝑑 𝑇𝑎𝑥

𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦
 

2.2.10 Kinerja Keuangan Dalam Islam 

Ayat Al-Qur’an tentang financial performance atau kinerja keuangan pada 

perbankan terdapat surat Al-Baqarah ayat 275: 

مُْ   نَّه الَهذاي نَْ يََ كُلُو نَْ الر ابٰوا لَّْ يَ قُو مُو نَْ االّهْ كَمَا يَ قُو مُْ الهذايْ  يَ تَخَبهطهُُْ الشهي طٰنُْ مانَْ ال مَس اْ  ذٰلاكَْ بِا
ٖ   فاَن  تَ هٰى  ٖ   مَو عاظةَْ  م انْ  رهب اه اَ ال بَ ي عُْ ماث لُْ الر ابٰواْ  وَاَحَلهْ اللٰ ُْ ال بَ ي عَْ وَحَرهمَْ الر ابٰواْ  فَمَنْ  جَاۤءَه قاَلُو ْٓا اانَّه

هَا خٰلادُو نَْ ْۚ  هُمْ  فاي   ْ كَْ اَص حٰبُْ النهاراْ ىِٕ
ۤ
ْۚ  وَمَنْ  عَادَْ فاَوُلٰ ْْٓۚ االَْ اللٰ اْْ   ٖ ٖ   مَا سَلَفَ ْ وَامَ رهُ  فَ لَه

“Orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri melainkan seperti 

berdirinya orang yang kemasukan setan karena gila. Yang demikian itu karena 

mereka berkata bahwa jual beli sama dengan riba. Padahal Allah telah 

menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Barangsiapa mendapat 

peringatan dari Tuhannya, lalu dia berhenti, maka apa yang telah diperolehnya 

dahulu menjadi miliknya dan urusannya (terserah) kepada Allah. Barangsiapa 

mengulangi, maka mereka itu penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya.” 

Ayat tersebut menjelaskan bahwasanya Allah SWT telah memberikan 

ketentuan kepada setiap makhluk hidup yang ada di dunia ini, diperbolehkan 

untuk melaksanakan kegiatan jual beli dengan catatan tidak ada unsur riba 

didalamnya. Hal tersebut selaras dengan prinsip perbankan syariah yang 

menghindari riba dalam setiap kegiatan operasionalnya. Tidak hanya itu, 

perbankan syariah juga menghindari yang namanya gharar dan maysir karena 

bagaimanapun juga kedua hal tersebut adalah sama-sama dilarang oleh Allah 

SWT dalam setiap proses jual beli. 

Dari Suhaib ar-Rumi r.a bahwa Rasullah SAW. Bersabda: 
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“Tiga hal yang di dalamnya terdapat keberkahan: jual beli secara tangguh, 

muqaradhah (mudharabah), dan mencampur gandum dengan tepung untuk 

keperluan rumah, bukan untuk dijual.” 

(HR Ibnu Majah) 

2.3 Hubungan Antar Variabel dan Hipotesis 

2.3.1 Hubungan Usia Bank dengan Kinerja Keuangan 

Usia bank (bank age) berarti lamanya bank tersebut berdiri dari awal 

pertama kali terbentuk. Menurut N. Gupta & Mahakud (2020) berpendapat 

bahwasanya usia suatu perusahaan dapat mempengaruhi kinerja keuangannya 

karena lamanya kehadirannya di pasar membantu perusahaan mencapai 

keunggulan kompetitif. Artinya semakin lama usia bank, maka kemungkinan 

bank itu untuk mencapai profitabilitas akan semakin tinggi. Karena menurut 

Kamaliah et al. (2009) menyatakan bahwa semakin lama sebuah perusahaan 

berdiri, semakin banyak pengalaman yang dimiliki oleh perusahaan tersebut 

dalam menghadapi masalah bisnis sehingga profitnya akan lebih stabil. 

Jadi usia bank memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan dari bank. 

Hal itu selaras dengan penelitian dari (A. M. Al-Baidhani, 2013; Mallin et al., 

2014; Ramzan et al., 2021) yang menunjukkan bahwasanya terdapat pengaruh 

positif antara usia bank terhadap profitabilitas kinerja keuangan. Berdasarkan 

hal tersebut, hipotesis yang digunakan pada penelitian ini adalah: 

H1 = Usia bank berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

2.3.2 Hubungan Kepemilikan Bank dengan Kinerja Keuangan 

Kepemilikan bank (bank owned) merupakan status kepemilikan dari bank 

yang dapat dilihat dari akte pendirian bank tersebut dan penguasaan saham 

yang dimilikinya. Pada penelitian ini akan menggunakan dua jenis 

kepemilikan bank berdasarkan jenis bank state owned-private yang telah 

dipaparkan oleh Berger et al. (2006), yakni private owned bank dan state 

owned bank. 
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Berdasarkan penelitian dari Molyneux & Thornton (1992) yang memuat 

hasil bahwasanya terdapat hubungan positif antara kepemilikan bank negara 

dengan profitabilitas financial performance bank serta penelitian dari Sabrina 

& Muharam (2015) yang menjelaskan bahwasanya kinerja keuangan dari 

bank dengan kepemilikan negara lebih berpengaruh terhadap profitabilitas 

dari kinerja keuangan bank. Berdasarkan penelitian tersebut, hipotesis dari 

penelitian ini adalah: 

H2 = Kepemilikan bank memilik pengaruh terhadap kinerja keuangan 

2.3.3 Hubungan Ukuran Bank dengan Kinerja Keuangan 

Ukuran bank dapat dihitung dari banyaknya aset bank yang bersangkutan. 

Kualitas dan banyaknya aset dapat digunakan untuk melihat ukuran bank, 

bank dengan kualitas aset yang baik dapat terhindar dari kondisi yang 

bermasalah, karena nasabah maupun investor memberikan kepercayaan 

dengan menanamkan investasi di bank tersebut (Bestari & Rohman, 2013). 

Bank dengan aset yang tinggi memiliki kesempatan untuk mendapatkan 

penghasilan yang besar karena sumber daya yang dimiliki bank yang besar 

akan dapat memberikan return yang tinggi jika dimanfaatkan dengan baik 

(Anatasya & Susilowati, 2021). 

Dari pemaparan di atas selaras dengan hasil dari beberapa penelitian yang 

menunjukkan adanya pengaruh antara ukuran bank terhadap kinerja keuangan 

(profitabilitas), seperti penelitian dari Irawati et al. (2019) Sulton et al. (2022), 

Wulandari et al. (2020) dan Arifian & Noor (2022). Berdasarkan hal tersebut, 

hipotesis yang digunakan pada penelitian ini adalah: 

H3 = ukuran bank memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan 

2.3.4 Hubungan Pembiayaan dengan Kinerja Keuangan 

Pembiayaan merupakan bentuk penyaluran dana yang dilakukan Bank 

Syariah dengan menggunakan prinsip jual beli, bagi hasil, prinsip ujroh dan 

akad pelengkap (Karim, 2014). Pembiayaan merupakan aktivitas terbesar dari 

perbankan. 



47 

 

Pada penelitian ini, menggunakan pembiayaan akad murabahah karena 

pembiayaan murabahah merupakan pembiayaan yang saat ini masih menjadi 

yang paling banyak digunakan (Harmoko, 2018). Beberapa hasil penelitian 

yang menunjukkan pengaruh dari pembiayaan murabahah terhadap kinerja 

keuangan telah dilakukan, seperti penelitian dari dari Arifianto & Apollo 

(2020) dan Afrizal et al. (2023). Berdasarkan hal tersebut, hipotesis yang 

digunakan pada penelitian ini adalah: 

H4 = pembiayaan memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan 

H5 = usia, kepemilikan, ukuran dan pembiayaan memiliki pengaruh 

terhadap kinerja keuangan 

2.4 Kerangka Konseptual 

Kinerja keuangan (financial performance) merupakan aspek mendasar yang 

dimiliki oleh perusahaan. Perusahaan akan mencapai kesuksesan ketika mencapai 

kinerja keuangan dengan standar dan tujuan yang telah ditetapkan (Adriansyah et 

al., 2023). Kinerja keuangan dapat diukur dengan menggunakan analisis rasio. 

Menurut Yuanita (2019) salah satu indikator kinerja bank yang cocok adalah rasio 

profitabilitas. Rasio profitabilitas pada penelitian ini dijadikan sebagai variabel 

dependen. ROE (Return On Equity) dipilih menjadi proksi dari profitabilitas pada 

penelitian ini, seperti penelitian dari Aghnitama et al. (2021), Asy-Syaffa et al. 

(2020), Jufrizen & Sari (2019), dan Santika (2019). 

Pada penelitian ini menjadikan usia bank, kepemilikan bank, ukuran bank dan 

pembiayaan sebagai variabel independen atau variabel bebas. 

Berdasarkan tinjauan di atas, maka disusun kerangka konseptual sebagai 

berikut : 

Gambar 2.1 

Kerangka Konseptual 
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Gambar 2. 1 Kerangka Konseptual 

 Keterangan : 

    = Pengaruh Variabel Indepen 

    = Pengaruh Secara Simultan  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah studi kasus pada bank syariah yang terdapat di 

negara kawasan GCC. Pada penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. 

Metode penelitian kuantitatif berarti pengukuran pada jumlah serta fenomena 

diungkapkan dalam bentuk kuantitas. Penelitian kuantitatif merupakan sebuah 

penyelidikan terkait fenomena berdasarkan pengujian teori yang terdiri dari 

variable-variabel yang diukur dengan angka dan dianalisis melalui prosedur 

statistik untuk menguji apakah generalisasi teori tersebut benar  (Irmayani, 2019).  

3.2 Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilakukan di Bank Syariah pada kawasan GCC dalam 

waktu 2018 – 2022. Data penelitian pada Bank Syariah di GCC berasal dari 

website masing-masing bank tahun 2018  – 2022. 

3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi 

Populasi adalah perkumpulan dari beberapa objek yang memiliki karakter 

tertentu yang selanjutnya akan dianalisa oleh peneliti untuk menghasilkan 

keputusan (Kuncoro, E. A. & Riduwan, 2013). Populasi yang menjadi penelitian 

ini adalah seluruh bank syariah di negara kawasan GCC yang terdaftar pada 

Islamic Financial Services Board 2023 yang berjumlah 20 bank syariah.   

3.3.2 Sampel 

Sampel adalah sebagian jumlah dengan ciri-ciri mewakili populasi (Sugiyono, 

2015). Sampel pada penelitian ini adalah 13 bank syariah di GCC yang pada 

tahun 2018-2022 menerbitkan laporan keuangan pada website resminya dan 

memberikan informasi tentang kepemilikan bank pada laporan keuangan ataupun 

website resminya, sekaligus menjadi anggota negara GCC. 
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3.4 Teknik dan Pengambilan Sampel 

Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling. 

Purposive sampling menurut Sekaran (2000) yakni pengambilan sampel yang 

dilakukan sesuai dengan tujuan penelitian yang telah ditetapkan. Dengan kriteria 

sebagai berikut : 

1. Bank Syariah di negara kawasan GCC. 

2. Bank Syariah di negara kawasan GCC yang menerbitkan laporan keuangan 

periode 2018 -2022. 

3. Bank syariah di negara kawasan GCC yang status kepemilikannya pada 

laporan keuangan yang diterbitkannya atau pada website resminya. 

4. Bank syariah di negara kawasan GCC yang menjelaskan usia berdirinya. 

Berdasarkan kriteria pertimbangan di atas, maka hasil dari proses 

pengambilan sampel adalah sebagai berikut: 

Tabel 3. 1 

Teknik Pengambilan Sampel 

No. Keterangan Jumlah Observasi 

1 Bank syariah di negara kawasan GCC 13 bank syariah di negara 

GCC 

2 Bank syariah di negara kawasan GCC yang 

menerbitkan laporan keuangan tahunannya 

periode tahun 2018 – 2022 

65 laporan tahunan ( 13 

bank x 5 tahun) 

3 Bank syariah di negara kawasan GCC yang 

menjelaskan status kepemilikannya pada 

laporan keuangannya atau pada website 

resminya 

13 bank syariah 

4 Bank syariah di negara kawasan GCC yang 

menjelaskan usia berdirinya melalui laporan 

keuangan tahunan bank atau website 

resminya. 

13 bank syariah 
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Sumber : Data diolah peneliti, 2024 

Berdasarkan tabel di atas maka diperoleh sampel penelitian sebagai berikut : 

Tabel 3. 2 

Sampel Bank Syariah di GCC 

No Negara Bank 

1. UAE 1. Abu Dhabi Islamic 

Bank 

2. Dubai Islamic Bank 

3. National Bank of 

Fujairah 

2. Saudi Arabia 1. Al Rajhi Bank 

2. AlJazira Bank 

3. Saudi Awwal Bank 

4. Al Bilad Bank 

3. Kuwait 1. Kuwait Finance 

House 

2. Boubyan Bank 

4. Bahrain 1. Bahrain Islamic 

Bank 

5. Qatar 1. Qatar Islamic Bank 

2. Masraf Al Rayyan 

6. Oman 1. Nizwa Bank 

Sumber : Data diolah peneliti, 2024 

3.5 Data dan Jenis Data 

Data yang digunakan pada penelitian kali ini adalah data sekunder, yakni data 

yang tidak diperoleh langsung oleh peneliti namun melalaui sumber-sumber 

berupa jurnal, buku, publikasi dari Lembaga pemerintah dan lainnya (Sugiyono, 

2015). Data sekunder bank didapat melalui laporan keuangan tahunan bank atau 

website resmi bank syariah dikawasan GCC yaitu, usia bank, jenis kepemilikan 
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bank, Return On Equity (ROE), ukuran bank, dan pembiayaan. Periode data yang 

diambil yakni dari tahun 2018 sampai dengan tahun 2022. 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik dokumentasi yang 

berupa data tahunan perbankan syariah di kawasan GCC dari tahun 2018 – 2022. 

3.7 Definisi Operasional Variabel 

a. Variabel Dependen 

Variabel dependen memiliki kata lain variabel terikat, variabel dependen 

adalah variabel utama yang diteliti, dijelaskan variabilitasnya, dan diprediksi oleh 

peneliti untuk menemukan jawaban atau solusi masalah (Sekaran, 2006). Dengan 

kata lain, variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel 

independen. Variabel dependen pada penelitian kali ini adalah financial 

performance yang dihitung menggunakan Return On Equity (ROE). 

➢ Return On Equity (ROE) 

Return On Equity merupakan rasio yang menunjukkan seberapa besar 

kontribusi ekuitas dalam menciptakan laba bersih (Hery, 2016). ROE dapat 

digunakan sebagai indikator untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba melalui penggunaan modal sendiri (Susilowati & Turyanto, 

2011). Menurut Kasmir (2014) Return On Asset (ROE) dapat dirumuskan sebagai 

berikut : 

𝑅𝑂𝐸 =
𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔 𝐴𝑓𝑡𝑒𝑟 𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑒𝑠𝑡 𝑎𝑛𝑑 𝑇𝑎𝑥

𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦
 

b. Variabel Independen 

Variabel Independen adalah atau variabel bebas adalah variabel yang 

mempengaruhi, menjelaskan, atau menerangkan variabelllain yang menyebabkan 

terjadinya perubahan pada variabel terikat. variabel pada penelitian ini adalah usia 

bank dan kepemilikan bank. 

➢ Usia Bank 
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Umur perusahaan adalah saat perusahaan resmi berdiri menjalankan usahanya 

yang pengelolaan masih dipegang oleh manajemen sepenuhnya (Nawadali 

Rathnayake, 2017). 

➢ Kepemilikan Bank 

Pada penelitian kali ini, kepemilikan bank diproyeksikan menggunakan 

variabel dummy (dummy variable). Variabel dummy adalah variabel yang 

digunakan untuk mengkuantitatifkan variabel yang bersifat kualitatif.. 

Variabel dummy merupakan variabel independen yang mana mengambil nilai 

0 atau 1 (Garavaglia & Sharma, 1998). Penelitian ini membedakan 

kepemilikan bank menjadi dua, yakni bank swasta (private bank) dan bank 

negara (state bank) dengan model variabel dummy angka 0 untuk bank milik 

swasta (PB) dan angka 1 untuk bank milik negara (SB).  

➢ Ukuran Bank 

Kualitas dan banyaknya aset dapat digunakan untuk melihat ukuran bank, 

bank dengan kualitas aset yang baik dapat terhindar dari kondisi yang 

bermasalah, karena nasabah maupun investor memberikan kepercayaan 

dengan menanamkan investasi di bank tersebut (Bestari & Rohman, 2013). 

Bank dengan ukuran yang kecil dianggap kurang mampu bertahan di saat 

terjadi krisis akan tetapi bank dengan ukuran yang kecil tidak terlalu rentan 

terhadap risiko. Sebaliknya bank dengan ukuran yang besar dianggap lebih 

mampu bertahan di saat terjadi krisis akan tetapi bank besar dianggap 

cenderung lebih rentan terhadap risiko (Hayati W., 2018). Adapun rumus yang 

digunakan untuk mengitung ukuran bank atau bank size menurut Salim & 

Dillak (2021) pada persamaan : 

Bank Size = Ln (Total Aset) 

➢ Pembiayaan 

Pembiayaan merupakan bentuk penyaluran dana yang dilakukan Bank Syariah 

dengan menggunakan prinsip jual beli, bagi hasil, prinsip ujroh dan akad 

pelengkap (Karim, 2014). Pada penelitian ini, menggunakan pembiayaan akad 
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murabahah karena pembiayaan murabaha merupakan pembiayaan yang saat 

ini masih menjadi yang paling banyak digunakan (Harmoko, 2018). 

Pembiayaan murabahah merupakan suatu proses kegiatan jual beli pada harga 

pokok dengan tambahan keuntungan yang disepakati (Sari et al., 2021). 

Dalam penelitian dari Azizah & Mukaromah (2020) dan Afrizal et al. (2023) 

menjelaskan bahwasanya terdapat hubungan yang positif antara pembiayaan 

murabahah dengan kinerja keuangan. 

Tabel 3. 3 

Variabel Penelitian 

Variabel 
Nama 

Variabel 
Definisi Proksi 

Y 

(Dependen) 

Return On 

Equity 

(ROE) 

Return On Equity 

(ROE) adalah 

sebuah rasio yang 

dimiliki 

perusahaan 

seperti perbankan 

guna menilai laba 

bersih yang 

dihitung setelah 

pajak dengan 

modal sendiri 

(Kasmir, 2019). 

ROE = 

𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔 𝐴𝑓𝑡𝑒𝑟 𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑒𝑠𝑡 𝑎𝑛𝑑 𝑇𝑎𝑥

𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦
 

X 

(Independen

) 

Usia Bank 

(Bank Age) 

Umur perusahaan 

adalah saat 

perusahaan resmi 

berdiri 

menjalankan 

Age = Age th t – Age th n 

 

Th t = Tahun pengamatan 

Th n = Tahun berdiri 
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usahanya yang 

pengelolaan 

masih dipegang 

oleh manajemen 

sepenuhnya 

(Nawadali 

Rathnayake, 

2017). 

 

Kepemilika

n Bank 

(Bank 

Owned) 

Berger et al. 

(2006) 

mengklasifikasika

n kepemilikan 

bank menjadi 

Bank State 

Owned-Private. 

Yang terdiri dari 

bank state owned 

(bank milik 

negara) dan bank 

private owned 

(bank milik 

swasta) 

Variabel dummy: 

0 = Bank Swasta 

1 = Bank Negara 

 
Ukuran 

Bank 

Ukuran bank 

dapat dilihat 

melalui Kualitas 

dan banyaknya 

aset bank dengan 

Bank Size = Ln (Total Aset) 
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kualitas aset yang 

baik dapat 

terhindar dari 

kondisi yang 

bermasalah 

(Nisak, n.d.) 

Pembiayaan 

Pembiayaan 

merupakan 

bentuk 

penyaluran dana 

yang dilakukan 

Bank Syariah 

dengan 

menggunakan 

prinsip jual beli, 

bagi hasil, prinsip 

ujroh dan akad 

pelengkap 

(Karim, 2014). 

Pada penelitian ini akan 

menggunakan pembiayaan 

murabahah, karena 

pembiayaan murabahah 

menjadi pembiayaan yang 

banyak dipakai oleh 

masyarakat (Harmoko, 2018). 

Pembiayaan murabahah 

merupakan suatu proses 

kegiatan jual beli pada harga 

pokok dengan tambahan 

keuntungan yang disepakati 

(Sari et al., 2021). 

Sumber : Data diolah peneliti, 2024 

3.8 Analisis Data 

Analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis data panel yang 

bertujuan untuk mengukur profitabilitas dari perbankan syariah di negara kawasan 

GCC, yang pengukurannya dilihat dari usia bank, kepemilikan bank, ukuran bank, 

dan pembiayaan murabahah. Pengukuran dilakukan menggunakan alat ukur 

software E-Views. Analisis yang digunakan yang pertama yakni Uji Chow (CEM 

atau FEM) selanjutnya yakni Uji Hausman (FEM atau REM), Uji Langrage 

Multiplier (CEM atau REM). Selanjutnya adalah uji GMM (Generalized Method 

of Moment) yang bertujuan untuk menganalisis hubungan antara variabel 
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ekonomi dinamis, apakah data yang digunakan bersifat tidak bias. Pada uji GMM 

memuat uji arellano bond dan uji sargan. Selanjutnya uji t guna melihat pengaruh 

secara parsial dari variabel, lalu uji f guna melihat pengaruh secara simultan dari 

variabel dan uji yang terakhir adalah uji koefisien determinasi (R-Squared) yang 

digunakan untuk melihat serta mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam 

menjelaskan variasi variabel dependen. 

3.8.1 Uji Chow 

Uji Chow digunakan untuk memilih model Common Effect Model (CEM) 

dengan Fixed Effect Model (FEM). Kriteria pengambilan keputusan pada uji 

Chow ini adalah: 

Jika nilai probability F ≥ 0,05 maka H0 diterima 

Jika nilai probability F < 0,05 maka H0 ditolak 

Kesimpulan yang diambil nantinya adalah saat H0 ditolak, maka modal yang 

digunakan yaitu Fixed Effect Model (FEM). Lalu jika H0 diterima, maka model 

yang digunakan yaitu Common Effect Model (CEM) (Gujarati, 2012). 

3.8.2 Uji Hausman 

Uji ini membantu untuk memilih antara model yang paling baik yaitu Fixed 

Effect Model (FEM) dan Random Effect Model (REM) dan akan menggunakan df 

(derajat kebebasan) sejumlah dengan variabel independen untuk menjelaskan 

distribusi statistik Chi-Square (Qurba U., 2023). Untuk pengambilan keputusan 

pada uji ini menggunakan hipotesis adalah: 

H0 : β1 > 0,05 = Model Random Effect 

H1 : β2 < 0,05 = Model Fixed Effect 

Kriteria yang digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan hipotesis di 

atas, adalah: 

Jika nilai probability Chi-Square F ≥ 0,05 artinya H0 diterima maka Model 

Random effect. 
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Jika nilai probability Chi-Square F < 0,05 artinya H0 ditolak, maka Model 

Fixed Effect. 

3.8.3 Uji Lagrange Multiplier 

Uji LM ini digunakan untuk memilih model Common Effect model (CEM) 

dengan Random Effect model (REM) yang paling sesuai. Kriteria pengambilan 

keputusan adalah: 

Nilai prob  < 0,05 Random Effect Model (REM) 

Nilai prob  > 0,05 Common Effect Model (CEM) 

3.8.4 Generalized Method of Moments (GMM) 

Generalized Method of Moments (GMM) dikembangkan oleh Arellano & 

Bond (1991), khususnya First-Difference GMM (FD-GMM). GMM merupakan 

salah satu metode data panel yang sering digunakan untuk menganalisis hubungan 

antara variabel ekonomi dinamis. GMM diterapkan untuk menguji ketahanan dan 

menganalisis validitas model regresi data panel penelitian (Ramdani et al., 2023). 

Menurut Wooldridge (2010) GMM adalah metode yang sangat fleksibel dan 

dapat mengatasi berbagai bentuk pelanggaran asumsi klasik, seperti 

heteroskedastisitas dan autokorelasi. GMM menggunakan instrumen untuk 

mengatasi endogenitas, dan ini membuatnya tidak tergantung pada asumsi 

homoskedastisitas atau tidak adanya autokorelasi, sehingga uji asumsi klasik tidak 

lagi diperlukan karena sifat robust dari GMM itu sendiri. 

Penggunaan estimasi model GMM dilakukan dengan dua alasan yaitu GMM 

merupakan estimator yang memberikan kerangka yang lebih bermanfaat bagi 

perbandingan dan penilaian; serta GMM memberikan alternatif sederhana 

terhadap estimator lainnya terutama maximum likelihood (Azizah, 2023). Uji 

GMM digunakan untuk mengatasi endogenitas, autokorelasi, dan 

heteroskedastisitas serta mendapatkan estimator panel yang tidak bias (A. Das 

Gupta & Istiaque, 2023). Secara ringkas, beberapa kriteria yang digunakan untuk 

menemukan GMM terbaik adalah: 

1. Tidak Bias 
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2. Instrumen Valid 

3. Konsisten 

3.8.4.1 Uji Arellano Bond 

Uji Arellano-Bond dilakukan untuk uji konsistensi (Suprayogi, 2023). Uji 

Arrelano-Bond digunakan untuk menguji konsistensi estimasi yang diperoleh 

dari proses GMM (Nabilah & Setiawan, 2016). 

Jika nilai prob > 0,05, maka hasil estimasi bersifat konsisten 

3.8.4.2 Uji Sargan 

Uji sargan dilakukan untuk mengetahui validitas penggunaan variabel 

instrumen yang melebihi jumlah parameter yang diestimasi (overidentifying 

restrictions) (Suprayogi, 2023). Pada penelitian ini, usia bank, kepemilikan 

bank, ukuran bank dan pembiayaan murabahah dijadikan sebagai variabel 

instrumental yang berguna untuk mengatasi masalah endogenitas dalam 

regresi. 

Jika nilai Prob (J-statistic) adalah > 0,05, maka disimpulkan bahwasanya 

instrumen bersifat valid. 

3.8.5 Analisis Regresi Pengujian Hipotesis 

3.8.5.1 Uji T Parsial 

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 

variabel penjelas atau independen secara individual dalam menerangkan variasi 

variabel dependen (Ghozali, 2018). Jika nilai probability t lebih kecil dari 0,05 

maka variabel independen berpengaruh terhadap variable dependen (Ghozali, 

2018). Adapun syarat penerimaan atau penolakan hipotesis sebagai berikut: 

1. Jika nilai probability < 0,05, maka hipotesis diterima. Hal ini menunjukan 

bahwa terdapat pengarauh antara variabel independen dengan variabel 

dependen secara signifikan. 

2. Jika nilai probability > 0,05 maka hipotesis ditolak. Hal ini menunjukan 

bahwa variabel independen tersebut tidak mempunyai pengaruh terhadap 

variabel dependen. 
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3.8.5.2 Uji F Simultan 

Uji F statistik digunakan untuk mengetahui apakah variabel indpenden secara 

bersama-sama mampu mempengaruhi variabel dependen (M. Kuncoro, 2011). 

Apabila nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 maka secara simultan variabel bebas 

mampu berpengaruh terhadap variabel terikat. Sebaliknya apabila nilai signifikan 

lebih besar dari 0,05 maka secara serempak variabel bebas tidak berpengaruh 

terhadap variable terikat. 

3.8.5.3 Uji Koefisien Determinasi (R-Squared) 

Uji koefisien determinasi (R-Squared) digunakan untuk melihat serta 

mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menjelaskan variasi variabel 

dependen (Wulandari & Novitasari, 2020). Menurut (Mudrajad, 2011) nilai 

koefesien determinasi (R2 ) adalah berkisar diantara nol dan satu (0< R2< 1). 

Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam 

menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu 

berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang 

dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen.   
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 

Gulf Cooperation Council (GCC) atau biasa disebut Dewan Kerjasama Teluk 

adalah sekumpulan negara-negara arab yang tergabung dalam sebuah organisasi 

di teluk Persia yang berdiri pada tahun 1981 dengan tujuan menjalin kerjasama 

antar negara anggota dalam bidang ekonomi dan politik. Terdapat enam negara 

yang tergabung dalam GCC diataranya yaitu, Arab Saudi, Uni Emirates Arab 

(UEA), Bahrain, Oman, Kuwait dan Qatar. Persamaan dari segi historis, agama 

dan budaya di antara enam negara anggota menjadi latar belakang terbentuknya 

GCC. Mayoritas penduduknya yang beragama islam, menjadi satu faktor 

pertumbuhan industri keuangan syariah khususnya perbankan syariah di negara-

negara kawasan GCC. 

Perkembangan industri perbankan syariah dunia nyatanya terkonsentrasi 

diwilayah teluk (Wilson, 2009). Dilansir dari Islamic Financial Services Board 

(2023) aset perbankan syariah masih didominasi oleh negara-negara GCC atau 

bisa disebut Dewan Kerjasama Negara-negara Arab di Teluk. Peningkatan aset 

perbankan syariah di negara-negara GCC meningkat sebesar 10,8% yoy pada 

akhir tahun 2022, yang semula pada tahun 2021 sebesar 16,3% Islamic Financial 

Services Board (2023). Hal ini yang menjadikan negara-negara di kawasan GCC 

menjadi obyek pada penelitian ini. 

4.1.1.1 Arab Saudi 

Arab Saudi merupakan salah satu negara yang tergabung dalam bagian dari 

negara-negara Arab teluk (GCC). Jumlah aset perbankan syariah yang ada di Arab 

Saudi adalah yang tebanyak diantara negara-negara lain di dunia. Tidak hanya itu, 

dilansir dari Islamic Financial Services Board (2023) Arab Saudi masih menjadi 
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yang teratas dalam hal peningkatan pertumbuhan aset perbankan syariah 

dibandingkan dengan negara lain di dunia. Arab Saudi juga menjadi negara 

pemimpin perkembangan dan pertumbuhan perbankan syariah di negara GCC 

Islamic Financial Services Board (2023). 

Terdapat tiga bank syariah dari Arab Saudi yang dijadikan sampel pada 

penelitian ini, yang mana ketiga bank tersebut terdaftar dalam IFSB (Islamic 

Financial Service Board). 

a. Alrajhi Bank 

Alrajhi bank didirikan pada tahun 1957 oleh Sulaiman Abdul Aziz Al 

Rajhi dan Saleh Abdul Aziz Al Rajhi. Dengan visi “Menjadi Pemimpin 

Terpercaya yang Memberikan Solusi Keuangan Inovatif Untuk 

Meningkatkan Kualitas Hidup Masyarakat Dimanapun” dan misi 

“Menjadi Bank Paling Sukses yang Dikagumi Karena Layanannya yang 

Inovatif, Orang-orangnya, Teknologinya, dan Produk-produknya yang 

Sesuai Dengan Prinsip Syariah, Baik Secara Lokal Maupun Internasional” 

(www.alrajhibank.com).  

Alrajhi Bank merupakan bank syariah terbesar sekaligus bank syariah 

terkuat di dunia pada tahun 2023 (www.theasianbanker.com). Jumlah asset 

dari Alrajhi Bank sejumlah 776 miliar Riyal Arab Saudi 

(www.alrajhibank.com). 

b. Aljazira Bank 

Aljazira bank didirikan pada tahun 1987 dan memiliki kantor pusat 

yang berada di Jedah Arab Saudi. Memiliki visi “Memperkaya Kehidupan 

Melalui Kesejahteraan Finansial” dan Misi “Berinovasi Untuk Masa 

Depan dan Berhasil Melalui Kemitraan”. Aljazira Bank berkomitmen 

untuk ikut bertransformasi ke era digital guna menyediakan layanan 

keuangan yang inovatif dan transparan, yang dapat memungkinkan 

masyarakat menjalani kehidupan tanpa batas dan tanpa hambatan 

(www.bankaljazira.com).  

http://www.alrajhibank.com/
http://www.theasianbanker.com/
http://www.alrajhibank.com/
http://www.bankaljazira.com/
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Aljazira Bank merupakan bank syariah terbesar ke-13 dan bank 

syariah terkuat ke-15 di dunia pada tahun 2023 

(www.theasianbanker.com). Jumlah asset dari Aljazira Bank sejumlah juta 

115.849 Riyal Arab Saudi (www.alrajhibank.com). 

c. Saudi Awwal Bank 

Saudi Awwal Bank (SAB) atau yang awalnya dikenal sebagai Saudi 

Awwa British Bank (SABB) adalah lembaga keuangan terkemuka di Arab 

Saudi. Bank tersebut mengalami transformasi signifikan setelah merger 

bersejarah dengan Awwal Bank, yang selesai pada bulan April 2023. 

Merger ini menciptakan salah satu bank terbesar di kawasan tersebut dan 

mengintegrasikan hampir satu abad sejarah keuangan dan inovasi dari 

kedua entitas tersebut (www.arabnews.com).  

Didirikan pada tahun 1987 dan berkantor pusat di Riyadh, Saudi 

Awwal Bank berkomitmen untuk mendukung Saudi Vision 2030, yang 

menekankan inovasi dan keberlanjutan. Pada tahun 2022, total jumlah aset 

yang dimilikinya sebesar 29 miliar riyal saudi (www.sab.com). 

d. Al Bilad Bank 

Albilad didirikan pada tahun 2004, meskipun masih terhitung bank 

yang muda, bank Albilad telah berkembang pesat dan menjadi intuisi 

perbankan yang terkemuka dikawasannya. Hal tersebut dibuktikan 

bahwasanya Albilad pada tahun 2022 telah mencatatkan jumlah total asset 

sebsar 129 juta dalam riyal saudi, serta mencatatkan ROE sebesar 16% 

pada tahun 2022 (www.bankalbilad.com). 

4.1.1.2 Uni Emirates Arab (UEA) 

Uni Emirates Arab adalah salah satu dari negara anggota GCC, jika 

dibandingkan dengan negara GCC lain, UEA berada diperingkat ke-2 dengan 

memiliki bank syariah terkuat di dunia pada tahun 2023. UEA menempati 

http://www.theasianbanker.com/
http://www.alrajhibank.com/
http://www.arabnews.com/
http://www.sab.com/
http://www.bankalbilad.com/
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peringkat ke-4 pada total jumlah pertumbuhan aset perbankan syariah diantara 

negara-negara GCC lainnya (Islamic Financial Services Board, 2023). 

Berikut adalah perbankan syariah yang dijadikan sampel pada penelitian ini. 

a. Abu Dhabi Islamic Bank 

Abu Dhabi Islamic Bank adalah bank terkemuka di UAE dan bank 

syariah terbesar ke-10 secara global (www.theasianbanker.com). ADIB 

didirikan pada tahun 1997 sebagai bank Islam pertama di Emirat Abu 

Dhabi dan berkantor pusat Abu Dhabi Uni Emirates Arab. Adapun visi 

dari ADIB adalah “Menjadi Bank Syariah Paling Inovatif di dunia” dan 

misi “Perbankan Sederhana yang didukung oleh Inovasi yang Berpusat 

dari Masyarakat” (www.adib.ae).  

Jumlah asset dari ADIB mencapai 169 Miliar dalam dirham UEA yang 

menjadikannya sebagai salah satu bank terbesar di dunia. ADIB adalah 

bank universal yang menawarkan solusi perbankan bagi individu, 

perusahaan, lembaga pemerintah serta nasabah kaya. 

b. Dubai Islamic Bank 

Dubai Islamic Bank berdiri pada tahun 1975 yang didirikan oleh H. H. 

Shaikh Rashid bin Saeed Al Maktoum yang tepatnya pada tanggal 12 

Maret. Saat ini, Dubai Islamic Bank memiliki lebih dari 5 juta nasabah 

dengan 500 cabang (www.dib.ae).  

Pada tahun 2023, Dubai Islamic Bank menempati posisi ke-5 sebagai 

bank syariah terbesar di dunia (www.theasianbanker.com). Pada tahun 

2022, DIB mencatatkan aset perbankannya sejumlah 288 miliar dinar 

UEA, dengan tingakat ROE mencapai 14.2%. 

c. National Bank of Fujairah 

National Bank of Fujairah (NBF), didirikan pada tahun 1982 dan 

mulai beroperasi pada tahun 1984, merupakan lembaga perbankan 

terkemuka di Uni Emirat Arab (UEA) dan berkantor pusat di Fujairah. 

Bank tersebut telah menunjukkan pertumbuhan keuangan yang signifikan, 

http://www.theasianbanker.com/
http://www.adib.ae/
http://www.dib.ae/
http://www.theasianbanker.com/
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dengan melaporkan laba bersih sebesar AED 274,8 juta pada kuartal 

pertama tahun 2024, yang menandai peningkatan 80,8% dari tahun ke 

tahun (www.nbf.ae).  

4.1.1.3 Bahrain 

Bahrain adalah salah satu dari enam negara GCC yang perbankan syariah 

dinegaranya masih mengalami perkembangan. Jika dibandingkan dengan negara 

GCC lain, Bahrain merupakan negara yang perkembangan assetnya paling sedikit, 

yakni sekitar 16,1% pada tahun 2022 (Islamic Financial Services Board, 2023). 

Berikut adalah perbankan syariah di Bahrain peneliti jadikan objek: 

a. Bahrain Islamic Bank 

Bahrain Islamic Bank (BisB) berdiri sejak tahun 1979. BisB 

beroperasi berdasarkan lisensi Perbankan Ritel Islam yang disahkan oleh 

Bank Sentral Bahrain dan terdaftar di Bursa Bahrain. BISB merupakan 

bank syariah pertama yang berdiri di Bahrain dan menjadi entitas ke 

empat perbankan syariah di wilayah GCC. 

Pada tahun 2022, Bahrain Islamic Bank mencatatkan jumlah total 

assetnya mencapai 1.316,8 juta dinar Bahrain (www.bisb.com).  

4.1.1.4 Oman 

Oman adalah negara yang juga tergabung dalam GCC. Perkembangan 

perbankan syariah di Oman mengalami perkembangan. Pada tahun 2022, Oman 

menempati negara ke-5 di GCC dengan total pertumbuhan aset perbankan 

syariahnya sebesar 16,6% (Islamic Financial Services Board, 2023). Berikut 

adalah perbankan syariah di Oman: 

a. Nizwa Bank 

Nizwa Bank adalah bank syariah pertama di Oman yang didirikan 

pada Januari 2013. Bank Nizwa telah berkembang dengan 

mengoperasikan 19 cabang di seluruh Oman, menyediakan produk dan 

http://www.nbf.ae/
http://www.bisb.com/
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layanan inovatif seperti Rekening Kecil yang sesuai dengan Syariah dan 

penawaran kartu ramah lingkungan (www.banknizwa.com). 

Komitmen bank terhadap keunggulan telah diakui dengan berbagai 

penghargaan, termasuk dinobatkan sebagai Bank Ritel Islam Terkuat di 

Oman selama tiga tahun berturut-turut oleh Islamic Retail Banking 

Awards (www.timesofoman.com).  

4.1.1.5 Kuwait 

Kuwait adalah salah satu negara yang tergabung dalam wilayah GCC. Dilansir 

dari Islamic Finance Development Indicator (2022) Kuwait menempati posisi ke-

5 pada total asset perbankan syariah dibandingkan negara-negara lain di dunia 

pada tahun 2021. Sedangkan tingkat pertumbuhan asset dari perbankan syariah di 

Kuwait pada tahun 2022 mengalami pertumbuhan sekitar 51% yang 

menjadikannya sebagai negara GCC kedua dengan npertumbuhan aset perbankan 

syariah erbesar ke dua setelah Arab Saudi serta ROE pada tahun 2022 perbankan 

syariah di Kuwait mencapai 10,7% (Islamic Financial Services Board, 2023). 

Pada penelitian kali ini mengunakan dua sampel bank syariah dari Kuwait, 

yakni Kuwait Finance House dan Boubyan Bank, karena kedua bank tersebut 

merupakan dua bank syariah terbesar menurut (www.theasianbanking.com).  

a. Kuwait Finance House 

Kuwait Finance House (KFH) didirikan pada tahun 1977 sekaligus 

menjadi bank syariah terbesar di Kuwait, KFH juga menempati peringkat 

ke-3 bank syariah terbesar di dunia serta KFH menjadi bank terkuat ke-2 

di dunia (www.theasianbanking.com). Pada tahun 2022, jumlah asset dari 

KFH mencapai 36.696 juta dalam dinar Kuwait, serta ROE mencapai 

12.3%. 

KFH memiliki visi “Untuk Memimpin Pengembangan Layanan 

Keuangan Islam Internasional, dan Menjadi Bank Syariah yang Paling 

terpercaya dan Berkelanjutan dengan Teknologi Paling Maju di Dunia”. 

http://www.banknizwa.com/
http://www.timesofoman.com/
http://www.theasianbanking.com/
http://www.theasianbanking.com/


67 

 

Kuwait 42 Finance House (KFH) membrikan berbagai layanan dan 

perbankan berstandar Syariah meliputi real estat, pembiayaan 

perdagangan, portofolio investasi, perbankan komersial, ritel, dan 

korporasi dan tersedia di Kuwait, Kerajaan Bahrain, Kerajaan Arab Saudi, 

Uni Emirat Arab, Turki, Malaysia, dan Jerman, Inggris, Republik Arab 

Mesir, Republik Irak dan Kesultanan Oman dan Libya (www.kfh.com). 

b. Boubyan Bank 

Boubyan Bank merupakan bank syariah terbesar ke-2 di Kuwait 

setelah bank Kuwait Finance House, bank tersebut juga menempati posisi 

ke-20 sebagai bank syariah terbesar di dunia (www.asianbanker.com). 

Boubyan Bank didirikan pada tahun 2004 dan berpusat di Kuwait city, 

bank tersebut merupakan salah satu bank terkemuka yang ada di Kuwait, 

dengann keunggulannya dalam layanan perbankan digitalnya. Bank ini 

menekankan inovasi dan layanan yang berpusat pada pelanggan, terbukti 

dari berbagai penawaran eksklusifnya seperti transfer internasional gratis 

menggunakan Mastercard dan diskon untuk layanan seperti keanggotaan 

pusat kebugaran dan perjalanan (www.boubyan.bankboubyan.com).  

4.1.1.6 Qatar 

Qatar adalah salah satu dari negara di GCC. Dari ke enam negara GCC, Qatar 

menduduki peringkat ke-3 dari persentase perkembangan aset perbankan 

syariahnya, dengan total 28,6% pada tahun 2022. Hal tersebut juga mengantarkan 

bank syariah di negara Qatar termasuk 10 teratas bank syariah terkuat di dunia, 

berikut ini penjelasan terkait bank syariah terbaik negara Qatar. Berikut adalah 

perbankan syariah terbaik di Qatar: 

a. Qatar Islamic Bank 

Qatar Islamic Bank berdiri pada tahun 1982, yang berasaskan misi 

“Bank Islam Terkemuka, Inovatif, dan Berkelas Dunia, yang Berpegang 

Teguh pada Prinsip-Prinsip Syariah dan Etika Tertinggi, Memenuhi 

Standar Perbankan Internasional, Bermitra dengan Perkembangan 

http://www.kfh.com/
http://www.asianbanker.com/
http://www.boubyan.bankboubyan.com/
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Ekonomi Global, dan Berpartisipasi Dalam Kemajuan Masyarakat” dan 

misi “Menyediakan Solusi Keuangan Inovatif yang Sesuai dengan Prinsip 

Syariah dan Layanan Berkualitas Kepada Nasabah kami, Memaksimalkan 

Keuntungan Bagi Pemegang Saham dan Mitra Kami dan Membina 

Lingkungan Internal yang Terdiri dari Para Profesional yang 

Berkualifikasi dan Teknologi Mutakhir”. QIB pada tahun 2023 menduduki 

peringkat ke-4 bank syariah terkuat di dunia (www.theasianbanker.com).  

Pada akhir tahun 2022, QIB mencatatkan perembangan yang 

signifikan, yang mengantarkannya sebagai salah satu bank syariah terbesar 

baik secara lokal maupun internasional. Total aset QIB pada akhir tahun  

2022 berjumlah 184 miliar riyal qatar, yang artinya mengalami penurunan 

dari tahun sebelumnya. Total pendapatan yang diterima oleh QIB sendiri 

pada tahun 2022 sebesar 8,968 juta riyal qatar.  

b. Masraf Al Rayyan 

Masraf Al Rayyan (MARK) adalah bank syariah di Qatar yang 

strukturnya terdiri dari tiga bisnis utama, yakni perbankan ritel, perbankan 

grosir dan perbankan swasta. Pada tahun 2023 Masraf Al Rayyan 

menduduki peringkat ke-9 sebagai bank syariah terbesar di dunia 

(www.theasianbanker.com). Masraf Al Rayyan didirikan pada tahun 2006, 

dan saat ini berkantor pusat di  . Komitmen Masraf Al Rayyan dalam 

mengembangkan produk pembiayaannya terbukti ketika MARK 

mendapatkan penghargaan sebagai bank dengan produk pembiayaan 

terbaik pada tahun 2023 oleh Global Business Review Magazine. 

Pada tahun 2022 MARK mencatatkan total assetnya berjumlah 167 

juta riyal Qatar. Dengan total pendapatan sebesar 7.24 juta riyal Qatar 

(www.alrayan.com).  

http://www.theasianbanker.com/
http://www.theasianbanker.com/
http://www.alrayan.com/
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4.1.2 Analisis Data 

Analisis data dilakukan guna menguji asumsi awal yang terdapat dalam 

hipotesis. Sebelum menguji hipotesis, penulis terlebih dahulu mengumpulkan 

data dari variabel-variabel yang akan diteliti. Data yang terkumpul kemudian 

diolah secara statistik dengan bantuan software e-views 12. 

4.1.2.1 Hasil Analisis Umur Bank (X1) 

Penelitian ini menggunakan umur bank (bank age) sebagai variabel 

independen. Umur bank didapatkan melalui data tahun berdirinya bank yang 

diperoleh melalui laporan keuangan tahunan yang diterbitkan oleh perbankan itu 

sendiri atau melaui website resminya, kemudian dikurangi tahun pengamatan. 

Apabila dirumuskan pada persamaan menjadi: 

Age = Age th t – Age th n 

Hasil usia Perbankan Syariah di negara kelompok GCC adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 4. 1 

Usia Bank Syariah di GCC 

No. Bank Syariah 2018 2019 2020 2021 2022 

1. Abu Dhabi 

Islamic Bank 

21 22 23 24 25 

2. Al Rajhi Bank 31 32 33 34 35 

3. AlJazira Bank 43 44 45 46 47 

4. Bahrain Islamic 

Bank 

39 40 41 42 43 

5. Boubyan Bank 14 15 16 17 18 

6. Dubai Islamic 

Bank 

43 44 45 46 47 

7. Masraf Al 

Rayyan 

12 13 14 15 16 
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8. Kuwait Finance 

House 

41 42 43 44 45 

9. National Bank 

Of Fujairah 

36 37 38 39 40 

10. Qatar Islamic 

Bank 

36 37 38 39 40 

11. Saudi Awwal 

Bank 

40 41 42 43 44 

12. Nizwa Bank 5 6 7 8 9 

13. Al Bilal Bank 14 15 16 17 18 

Sumber: data sekunder diolah (peneliti, 2024). 

Dari tabel 4.1 diketahui bahwa Dubai Islamic Bank merupakan bank dengan 

usia paling banyak (tertua), sedangkan usia paling muda yakni Nizwa Bank. 

4.1.2.2 Hasil Analisis Kepemilikan Bank (X2) 

Pada penelitian ini menggunakan kepemilikan bank sebagai variabel 

independen (X2). Data kepemilikan bank didapatkan melalui website, laporan 

tahunannya maupun melalui laporan dari wordlbank, lalu ditransformasi kebentuk 

dummy. Adapun rumusan datanya adalah: 

Bank Milik Swasta 0 

Bank Milik Negara 1 

Hasil kepemilikan perbankan syariah di negara kelompok GCC adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 4. 2 

Kepemilikan Bank Syariah GCC 

No. Bank Syariah Tahun Kepemilikan Bank 
Variabel 

Dummy 

1. 
Abu Dhabi Islamic 

Bank 

2018 
Swasta 

0 

2019 0 
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2020 0 

2021 0 

2022 0 

2. Alrajhi Bank 

2018 

Swasta 

0 

2019 0 

2020 0 

2021 0 

2022 0 

3. Aljazira Bank 

2018 

Swasta 

0 

2019 0 

2020 0 

2021 0 

2022 0 

4. 
Bahrain Islamic 

Bank 

2018 

Swasta 

0 

2019 0 

2020 0 

2021 0 

2022 0 

5. Boubyan Bank 

2018 

Swasta 

0 

2019 0 

2020 0 

2021 0 

2022 0 

6. Dubai Islamic Bank 

2018 

Negara 

1 

2019 1 

2020 1 

2021 1 
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2022 1 

7. Masraf Al Rayyan 

2018 

Negara 

1 

2019 1 

2020 1 

2021 1 

2022 1 

8. 
Kuwait Finance 

House 

2018 

Negara 

1 

2019 1 

2020 1 

2021 1 

2022 1 

9. 
National Bank of 

Fujairah 

2018 

Swasta 

0 

2019 0 

2020 0 

2021 0 

2022 0 

10. Qatar Islamic Bank 

2018 

Negara 

1 

2019 1 

2020 1 

2021 1 

2022 1 

11. Saudi Awwal Bank 

2018 

Swasta 

0 

2019 0 

2020 0 

2021 0 

2022 0 

12. Nizwa Bank 2018 Swasta 0 
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2019 0 

2020 0 

2021 0 

2022 0 

13. Albilad Bank 

2018 
Swasta 

0 

2019 0 

2020 

Negara 

1 

2021 1 

2022 1 

Sumber: data sekunder diolah (peneliti, 2024). 

Pada tabel 4.2 di atas dapat diketahui bahwasanya terdapat empat perbankan 

syariah dengan kepemilikan negara dan delapan perbankan syariah dengan 

kepemilikan swasta pada penelitian ini yang dijadikan sampel. Pada Albilad Bank 

kepemilikannya berubah dari swasta ke negara pada tahun 2020, karena sebagian 

besar sahamnya telah diakuisisi oleh Pubic Investment Fund (PIF), yakni sebuah 

lembaga bentukan pemerintah Arab Saudi. 

4.1.2.3 Hasil Analisis Ukuran Bank (X3) 

Pada penelitian ini, menggunakan variabel independen berupa ukuran bank 

(bank size). Data diambil dari hasil jumlah total asset yang ada dalam laporan 

keuangan tahunan yang diterbitkan oleh masing-masing perbankan. Adapun 

persamaannya adalah: 

Bank Size = Ln (Total Aset) 

Berikut adalah hasil dari ukuran bank pada perbankan syariah di GCC 

Tabel 4. 3 

Total Asset 

No. Bank 

Syariah 

Ukuran Bank 

2018 2019 2020 2021 2022 

1. Abu 17,33604109 17,34235732 17,35677005 17,42519675 17,63321441 
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Dhabi 

Islamic 

Bank 

   

2. Al Rajhi 

Bank 
18,40341584 18,45704522 18,65640621 18,94175794 19,14260402 

3. AlJazira 

Bank 
16,79668049 16,96683417 17,02893137 17,13922832 17,2584631 

4. Bahrain 

Islamic 

Bank 

15,0373341 14,99183484 14,98199632 15,07113241 15,09889004 

5. Boubyan 

Bank 
16,46621242 16,66504796 16,85932349 17,01638495 17,06166172 

6. Dubai 

Islamic 

Bank 

17,91640335 17,95203333 18,17452752 18,13768134 18,16996547 

7. Masraf 

Al 

Rayyan 

17,08391675 17,17335012 17,30291675 17,66542712 17,62735886 

8. Kuwait 

Finance 

House 

17,87476504 17,96203947 18,06539831 18,07860684 18,60732951 

9. National 

Bank Of 

Fujairah 

16,18962411 16,26283816 16,19185066 16,26611023 16,3695197 

10. Qatar 

Islamic 

Bank 

17,53813273 17,60310772 17,66727743 17,77360185 17,72111639 

11. Saudi 17,66911449 18,08962365 18,12821326 18,05467713 18,20582635 
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Awwal 

Bank 

12. Nizwa 

Bank 
14,63424764 14,80480778 14,95854501 15,11093261 15,16719272 

13 Al Bilal 16,81905873 16,96140041 17,06785777 17,214397 17,37037947 

Sumber: data sekunder diolah (peneliti, 2024). 

4.1.2.4 Hasil Analisis Pembiayaan Murabahah (X4) 

 Pada penelitian ini menggunakan variabel independen pembiayaan 

murabahah, data didapatkan melalui jumlah total pembiayaan murabahah yang 

terdapat pada laporan keuangan tahunan dari masing-masing bank. 

Berikut adalah hasil dari ukuran bank pada perbankan syariah di GCC 

Tabel 4. 4 

Total Pembiayaan Murabahah 

No. Bank 

Syariah 

Ukuran Bank 

2018 2019 2020 2021 2022 

1. Abu 

Dhabi 

Islamic 

Bank 

14801024 14198762 13796045 14569979 17177751 

2. Al Rajhi 

Bank 
4154430 4690672 5325973 5177290 5741284 

3. AlJazira 

Bank 
4257456 4556431 5941175 7136083 8092924 

4. Bahrain 

Islamic 

Bank 

38528960 38514320 38581920 41595440 42712000 

5. Boubyan 

Bank 
178864875 78130174 87580956 101759371 113299126 
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6. Dubai 

Islamic 

Bank 

10442251 10914110 17366692 12040439 11198295 

7. Masraf 

Al 

Rayyan 

14569290 14887451 16893113 34868203 35565885 

8. Kuwait 

Finance 

House 

10589947 11619380 15139851 17382734 24043905 

9. National 

Bank Of 

Fujairah 

13046847 14036615 15236730 16234770 17516447 

10. Qatar 

Islamic 

Bank 

18963952 22318995 23412808 25495062 22273377 

11. Saudi 

Awwal 

Bank 

276670 1690960 1502555 2074854 2817432 

12. Nizwa 

Bank 
240934 287643 272984 312060 406260 

13 Al Bilal 2199350 1034276 433076 1120084 1238693 

Sumber: data sekunder diolah (peneliti, 2024). 

4.1.2.5 Hasil Analisis Kinerja Keuangan (Y) 

Pada penelitian ini menggunakan variabel dependen berupa kinerja keuangan 

yang diproksikan oleh Return On Equity (ROE). Data ROE diambil dari hasil 

pembagian antara laba perusahaan setelah dikurangi pajak penghasilan (earning 

after interest and tax) dan jumlah ekuitas (equity). Data tersebut diperoleh dari 
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laporan keuangan tahunan dari masing-masing perbankan yang dijadikan sampel. 

Adapun persamaannya adalah: 

𝑅𝑂𝐸 =
𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔 𝐴𝑓𝑡𝑒𝑟 𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑒𝑠𝑡 𝑎𝑛𝑑 𝑇𝑎𝑥

𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦
 

Hasil ROE Perbankan Syariah di negara kelompok GCC adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 4. 5 

Jumlah ROE 

No. Bank Syariah 
ROE 

2018 2019 2020 2021 2022 

1. Abu Dhabi 

Islamic Bank 

15% 17% 12% 13% 15% 

2. Al Rajhi Bank 19% 20% 20% 24% 22% 

3. AlJazira Bank 4% 9% 3% 8% 9% 

4. Bahrain Islamic 

Bank 

6% 9% 8% 1% 9% 

5. Boubyan Bank 10% 10% 9% 11% 12% 

6. Dubai Islamic 

Bank 

18% 17% 13% 13% 14% 

7. Masraf Al 

Rayyan 

8% 7% 7% 4% 7% 

8. Kuwait Finance 

House 

9% 10% 9% 11% 12% 

9. National Bank 

Of Fujairah 

21% 18% 16% 16% 21% 

10. Qatar Islamic 

Bank 

17% 18% 15% 16% 17% 

11. Saudi Awwal 2% 7% 9% 6% 11% 
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Bank 

12. Nizwa Bank 5% 6% 7% 8% 8% 

13. Al Bilal 14% 14% 13% 15% 16% 

Sumber: data sekunder diolah (peneliti, 2024). 

4.1.2.6 Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif penelitian ini menganalisis lima variabel yang terdiri dari 

satu variabel terikat dan empat variabel bebas. Analisis deskriptif dilakukan untuk 

mendapatkan nilai rata-rata, maksimum, median, dan minimum untuk masing-

masing variabel. Berikut adalah tabel statistik yang menjelaskan variabel-variabel 

tersebut. 

Tabel 4. 6 

Analisis Deskriptif 

 USIA_X1 KPMLKN_X2 UB_X3 PM_X4 ROE_Y 

Mean 33.15385 0.353846 17.11948 20786914 0.374831 

Median 39.00000 0.000000 17.33604 13796045 0.198000 

Maximum 65.00000 1.000000 19.14260 1.79E+08 0.980000 

Minimum 5.000000 0.000000 14.63425 240934.2 0.100000 

Std. 

Deviasi 

15.86981 0.481883 1.122158 30471679 0.303802 

Observasi 

N 

65 65 65 65 65 

Sumber: data diolah Eviews 12 (Peneliti, 2024). 

Berdasarkan tabel 4.6 diketahui bahwasanya usia bank sebagai variabel bebas 

(Usia_X1) dengan jumlah pengamatan 65 periode 2018-2022 memiliki nilai 

maksimum 65.00000, nilai minimum 5.000000 dan nilai rata-rata 33.15385. 

Selain itu, usia bank memiliki nilai standar deviasi sebesar 15.86981. Hal ini 

menjelaskan bahwasanya usia perbankan syariah di GCC tahun 2018-2022 

ditetapkan sebesar  33.15385 ± 15.86981. 
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Kepemilikan bank sebagai variabel independen (Kpmlkn_X2) dengan jumlah 

pengamatan 65 periode 2018-2022, maka terdapat total delapan bank dengan 

kepemilikan swasta dan empat bank dengan kepemilikan negara, juga terdapat 

satu bank yang awalnya berkepemilikan swasta namun berubah menjadi 

kepemilikan negara pada tahun pengamatan. Terdapat nilai 0 pada data 

pengamatan sebanyak 42, sedangkan terdapat nilai 1 sebanyak 23. Sedangkan 

nilai rata-rata 0.353846. Selain itu, kepemilikan bank memiliki nilai standar 

deviasi sebesar 0.481883. 

Ukuran bank sebagai variabel independen (UB_X3) dengan jumlah 

pengamatan 65 periode 2018-2022 memiliki nilai maksimum 19.14260, nilai 

minimum 14.63425 dan nilai rata-rata 17.11948. Selain itu, kepemilikan bank 

memiliki nilai standar deviasi sebesar 1.122158. Hal ini menjelaskan bahwasanya 

kepemilikan perbankan syariah di GCC tahun 2018-2022 ditetapkan sebesar  

17.11948 ± 1.122158. 

Pembiayaan murabahah sebagai variabel independen (PM_X4) dengan jumlah 

pengamatan 65 periode 2018-2022 memiliki nilai maksimum 1.79E+08, nilai 

minimum 240934.2 dan nilai rata-rata 20786914. Selain itu, kepemilikan bank 

memiliki nilai standar deviasi sebesar 30471679. Hal ini menjelaskan bahwasanya 

kepemilikan perbankan syariah di GCC tahun 2018-2022 ditetapkan sebesar  

20786914 ± 30471679. 

Kinerja keuangan sebagai variabel dependen (ROE_Y) dengan jumlah 

pengamatan 65 periode 2018-2022 memiliki nilai maksimum 0.980000, nilai 

minimum 0.100000 dan nilai rata-rata 0.374831 Selain itu, kepemilikan bank 

memiliki nilai standar deviasi sebesar 0.077531. Hal ini menjelaskan bahwasanya 

kinerja keuangan perbankan syariah di GCC tahun 2018-2022 ditetapkan sebesar  

0.374831 ± 0.303802. 
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4.1.2.4 Hasil Uji Pemilihan Model Regresi Data Panel 

Pemilihan model regresi data panel dilakukan sebelum menentukan estimasi 

model yang akan dianalisis. Ada tiga model estimasi: Common Effect Model 

(CEM), Fixed Effect Model (FEM) dan Random Effect Model (REM). Setelah itu, 

terlebih dahulu dilakukan tiga pengujian yaitu uji Chow, uji Hausman dan uji 

koefisien Lagrange untuk menentukan mana dari ketiga model tersebut. Hasil uji 

pemilihan model dari regresi data panel adalah sebagai berikut. 

4.1.2.5.1 Hasil Uji Chow 

Uji Chow digunakan untuk membandingkan model estimasi regresi data panel 

yang digunakan antara Common Effect Model (CEM) atau Fixed Effect Model 

(FEM), dengan hipotesis sebagai berikut. 

H0: menggunakan CEM 

H1: menggunakan FEM 

Dasar pengambilan keputusan adalah jika nilai probabilitas uji statistik chi-

square 0 > 0,05, maka H0 diterima sebagai model keputusan CEM yang 

digunakan. Hasil uji Chow dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

Tabel 4. 7 

Uji Chow 

Effect Test Statistic Probabilitas 

Cross-section chi-square 29.326342 0.0035 

Sumber: data diolah Eviews 12 (Peneliti, 2024). 

Dari tabel di atas diketahui bahwa hasil uji chow menunjukkan nilai statistik 

sebesar 29.326342 dengan probabilitas sebesar 0.0035. Maka uji chow dari 

pengaruh usia bank (X1), kepemilikan bank (X2), ukuran bank (X3), dan 

pembiayaan murabahah (X4) terhadap kinerja keuangan perbankan syariah di 

GCC (Y), probabilitas 0.0000 < 0,05 sehingga H1 diterima. Oleh sebab itu, 

keputusannya adalah menggunakan model estimasi regresi data panel Fixed Effect 

Model (FEM). 
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4.1.2.5.2 Uji Housman 

Uji housman untuk membandingkan model estimasi regresi data panel yang 

digunakan antara lain Random Effect Model (REM) atau Fixed Effect Model 

(FEM), dengan hipotesis sebagai berikut. 

H0: menggunakan REM 

H1: menggunakan FEM 

Dasar pengambilan keputusan adalah jika nilai probabilitas uji statistik chi-

square 0 < 0,05, maka H1 diterima sebagai model keputusan, dan FEM yang 

digunakan. Hasil uji Chow dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

Tabel 4. 8 

Uji Housman 

Effect Test Statistic Probabilitas 

Cross-section random 6.008468 0.1985 

Sumber: data diolah Eviews 12 (Peneliti, 2024). 

Dari tabel di atas diketahui bahwa hasil uji housman menunjukkan nilai 

statistik chi-square sebesar 6.008468 dengan probabilitas sebesar 0.1985. Maka 

uji housman dari pengaruh usia bank (X1), kepemilikan bank (X2), ukuran bank 

(X3), dan pembiayaan murabaha (X4) terhadap kinerja keuangan perbankan 

syariah di GCC (Y), probabilitas 0,1985 > 0,05 sehingga H0 diterima. Oleh sebab 

itu, keputusannya adalah menggunakan model estimasi regresi data panel Random 

Effect Model (REM). 

4.1.2.5.3 Uji Lagrange Multiplier 

Uji LM ini digunakan untuk memilih model Common Effect Model (CEM) 

dengan Random Effect Model (REM) yang paling sesuai. Kriteria pengambilan 

keputusan adalah: 

Nilai prob < 0,05 Random Effect Model (REM) 

Nilai prob > 0,05 Common Effect Model (CEM) 
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Dasar pengambilan keputusan adalah jika nilai prob cross-section 0 > 0,05, 

maka CEM yang digunakan. Hasil uji LM dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

Tabel 4. 9 

Hasil Uji Lagrange Multiplier (LM) 

Effect Test Cross-section Signifikansi Both 

Breusch-Pagan 0.1637 0.1271 

Sumber: data diolah Eviews 12 (Peneliti, 2024). 

Dari tabel di atas diketahui bahwa hasil uji lagrange multiplier menunjukkan 

nilai signifikansi both sebesar 0.1271 dengan cross-section sebesar 0.1637. Maka 

uji lagrange multiplier dari pengaruh usia bank (X1), kepemilikan bank (X2), 

ukuran bank (X3), dan pembiayaan murabahah (X4) terhadap kinerja keuangan 

perbankan syariah di GCC (Y), probabilitas 0.0000 > 0,05. Oleh sebab itu, 

keputusannya adalah menggunkan model estimasi regresi data panel Common 

Effect Model (CEM). 

4.1.2.5 Hasil Estimasi Data Panel 

Estimasi model data panel yang terpilih adalah Common Effect Model (CEM) 

Di bawah ini merupakan hasil dari pengaruh usia bank (X1), kepemilikan bank 

(X2), ukuran bank (X3), dan pembiayaan murabahah (X4) terhadap kinerja 

keuangan perbankan syariah di GCC (Y): 

Tabel 4. 10 

Hasil Estimasi Common Effect Model (CEM) 

Variabel Koefisien Std. Error T-statistik Probabilitas 

Usia_X1 -0.165820 0.024568 -6.749408 0.0000 

Kpmlkn_X2 0.744724 0.992528 0.750331 0.4560 

UB_X3 -0.442084 0.054510 -8.110179 0.0000 

PM_X4 -0.345222 0.310619 -1.111402 0.2708 

C 6.843146 5.397884 1.267746 0.2098 

R-Square 0.649153  F-Statistic 27.75362 
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Adjs. R-Square 
0.625763 Prob (F-

Statistic) 

0.000000 

Sumber: data diolah Eviews 12 (Peneliti, 2024). 

Dari tabel di atas, maka didapat hasil persamaan regresi sebagai berikut:  

 ROE_Y = 6.843146 – 0.165820 Usia_X1 + 0.744724 Kpmlkn_X2 – 0.442084 

UB_X3 – 0.345222 PM_X4 + ū 

 Penjelasan mengenai hasil interpretasi dari persamaan regresi di atas adalah: 

Usia_X1 memiliki nilai probabilitas sebesar 0.0000 dan nilai koefisien sebesar 

-0.165820. Dari hasil analisis ini dapat diketahui bahwasanya terdapat pengaruh 

antara usia terhadap kinerja keuangan perbankan syariah di GCC karena nilai 

probabilitas 0.0000 < 0.05. 

Kpmlkn_X2 memiliki nilai probabilitas sebesar 0.4560 dan nilai koefisien 

sebesar 0.744724. Dari hasil analisis ini dapat diketahui bahwasanya tidak 

terdapat pengaruh antara kepemilikan bank terhadap kinerja keuangan perbankan 

syariah di GCC karena nilai probabilitas 0.4560 > 0.05. 

UB_X3 memiliki nilai probabilitas sebesar 0.0000 dan nilai koefisien sebesar 

-0.442084. Dari hasil analisis ini dapat diketahui bahwasanya terdapat pengaruh 

antara ukuran bank terhadap kinerja keuangan perbankan syariah di GCC karena 

nilai probabilitas 0.0000 < 0.05. 

PM_X4 memiliki nilai probabilitas sebesar 0.2708 dan nilai koefisien sebesar 

-0.345222. Dari hasil analisis ini dapat diketahui bahwasanya tidak terdapat 

pengaruh antara pembiayaan murabahah terhadap kinerja keuangan perbankan 

syariah di GCC karena nilai probabilitas 0.1030 > 0.05. 

4.1.2.6 Hasil Uji Generalized Method of Moment (GMM) 

Tabel 4. 11 

Hasil Generated Method of Moment (GMM) 

FEM GMM CEM 

-0.201059 0.189459 0.231860 

Sumber: data diolah Eviews 12 (Peneliti, 2024). 
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Dari hasil uji GMM tersebut, maka diperoleh hasil bahwasanya -0.201059 < 

0.189459 < 0.231860, artinya data bersifat tidak bias karena nilai FEM < GMM < 

CEM. 

4.1.2.6.1 Uji Arellano Bond 

Uji Arellano-Bond dilakukan untuk uji konsistensi (Suprayogi, 2023). Uji 

Arrelano-Bond digunakan untuk menguji konsistensi estimasi yang diperoleh dari 

proses GMM (Nabilah & Setiawan, 2016). 

Jika nilai prob > 0,05, maka hasil estimasi bersifat konsisten 

Tabel 4. 12 

Hasil Uji Arellano Bond 

Test Order Prob. 

AR (1) 0.7523 

AR (2) 0.1276 

Sumber: data diolah Eviews 12 (Peneliti, 2024). 

Dari hasil uji arellano bond, maka diperoleh hasil bahwasanya niai AR (2) 

bernilai 0.1276, artinya data bersifat konsisten dan tidak terjadi autokorelasi antar 

residual, karena nilai AR > 0,05. 

4.1.2.6.2 Uji Sargan 

Uji sargan digunakan untuk mengetahui validitas penggunaan variabel 

instrumen yang jumlahnya melebihi jumlah parameter yang diestimasi (kondisi 

overidentifying restrictions). 

Variabel bersifat valid jika nilai Prob (J-statistic) > 0,05 

Tabel 4. 13 

Hasil Uji Sargan 

Prob (J-statistic) 0.275085 
Sumber: data diolah Eviews 12 (Peneliti, 2024). 

Dari hasil uji sargan, maka diperoleh hasil bahwasanya niai prob (j-statistic) 

bernilai 0.275085, artinya data bersifat valid karena nilai prob j > 0,05. 
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4.1.2.7.3 Estimasi Regresi Data Panel dengan Generalized Method of Moment  

Tabel 4. 14 

Hasil Generated Method of Moment (GMM) 

Variabel Koefisien Std. Error T-statistik Probabilitas 

Roe_Y(-1) 0.189459 0.006711 28.23166 0.0000 

Usia_X1 -0.159489 0.039175 -4.071242 0.0016 

Kpmlkn_X2 4.182809 5.844682 0.715661 0.4879 

UB_X3 -0.556605 0.068023 -8.182619 0.0000 

PM_X4 -0.555027 0.831722 -0.667323 0.5172 

Sumber: data diolah Eviews 12 (Peneliti, 2024). 

Dari tabel hasil uji GMM diatas, maka diketahui bahwasanya nilai 

probabilitas dari Usia_X1 adalah 0.0016, artinya variabel Usia_X1 memiliki 

pengaruh terhadap kinerja keuangan bank perbankan syariah di GCC karena nilai 

prob < 0,05. 

Selanjutnya dari tabel hasil uji GMM diatas, maka diketahui bahwasanya nilai 

probabilitas dari Kpmlkn_X2 adalah 0.4879, artinya variabel Kpmlkn_X2 tidak 

memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan bank perbankan syariah di GCC 

karena nilai prob > 0,05. 

Selanjutnya dari tabel hasil uji GMM diatas, maka diketahui bahwasanya nilai 

probabilitas dari UB_X3 adalah 0.0000, artinya variabel UB_X3 memiliki 

pengaruh terhadap kinerja keuangan bank perbankan syariah di GCC karena nilai 

prob < 0,05. 

Lalu, dari tabel hasil uji GMM diatas, maka diketahui bahwasanya nilai 

probabilitas dari PM_X4 adalah 0.5172, artinya variabel PM_X4 tidak memiliki 

pengaruh terhadap kinerja keuangan perbankan syariah di GCC karena nilai prob 

> 0,05. 
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4.1.2.7 Analisis Regresi Pengujian Hipotesis 

4.1.2.7.1 Uji T Parsial 

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen (usia bank, 

kepemilikan bank, ukuran bank dan pembiayaan murabahah) terhadap dependen 

(kinerja keuangan) secara individual. Jika nilai probability t lebih kecil dari 0,05 

maka variabel independen berpengaruh terhadap variable dependen (Ghozali, 

2018). Adapun syarat penerimaan atau penolakan hipotesis sebagai berikut: 

1. Jika nilai probability < 0,05, maka hipotesis diterima. Hal ini menunjukan 

bahwa terdapat pengarauh antara variabel independen dengan variabel 

dependen secara signifikan. 

2. Jika nilai probability > 0,05 maka hipotesis ditolak. Hal ini menunjukan 

bahwa variabel independen tersebut tidak mempunyai pengaruh terhadap 

variabel dependen. 

Adapun hasil uji t pada penelitian ini dapat dilihat melalui tabel berikut: 

Tabel 4. 15 

Hasil Uji t Parsial 

Variable Coeficient Std. Error t-Statistic Prob. 

Usia_X1 0.187845 0.009003 20.86396 0.0000 

Kpmlkn_X2 0.166655 0.364496 0.457220 0.6557 

UB_X3 0.522599 0.020740 25.19813 0.0000 

PM_X4 0.378479 0.195407 1.936880 0.0767 

C -6.547857 3.087502 -2.120762 0.0555 

Sumber: data diolah Eviews 12 (Peneliti, 2024). 

Dari tabel di atas maka dapat diketahui bahwa: 

a. Hasil uji efisiensi parsial Usia_X1 menunjukkan probabilitas sebesar 

0.0000. Yang artinya profitabilitas < 0,05, sehingga usia perbankan 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan perbankan syariah di GCC. Jadi, 

kesimpulannya adalah H1 diterima. 
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b. Hasil uji efisiensi parsial Kpmlkn_X2 menunjukkan probabilitas sebesar 

0.6557. Yang artinya profitabilitas > 0,05, sehingga kepemilikan bank 

tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan perbankan syariah di GCC. 

Jadi, kesimpulannya adalah H2 ditolak. 

c. Hasil uji efisiensi parsial UB_X3 menunjukkan probabilitas sebesar 

0.0000. Yang artinya profitabilitas < 0,05, sehingga ukuran bank 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan perbankan syariah di GCC. Jadi, 

kesimpulannya adalah H3 diterima. 

d. Hasil uji efisiensi parsial PM_X4 menunjukkan probabilitas sebesar 

0.0767. Yang artinya profitabilitas > 0,05, sehingga pembiayaan 

murabahah tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan perbankan 

syariah di GCC. Jadi, kesimpulannya adalah H4 ditolak. 

4.1.2.7.2 Uji F Simultan 

Uji hipotesis simultan adalah uji untuk melihat pengaruh secara bersama-sama 

dari variabel indepeden terhadap variabel dependen. Ketentuan yang digunakan 

sebagai dasar pengambilan keputusan yaitu apabila nilai F-hitung < 0,05 maka H0 

ditolak dan H1 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa variabel independen 

memiliki pengaruh yang sama terhadap variabel dependen. Hasil pengujian 

adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 4. 16 

Hasil Uji F Simultan 

F-statistic 564.8304 

Prob(F-statistic) 0.000000 

Sumber: data diolah Eviews 12 (Peneliti, 2024). 

Dari hasil uji F simultan, maka diperoleh hasil F-statistik sebesar 564.8304 

dengan nilai probabilitas sebesar 0.000000. Berdasarkan nilai tersebut, 

probabilitasnya lebih kecil dari 0,05 yang berarti signifikan. Oleh karena itu, hasil 

penelitian ini mendukung H5 bahwa usia, kepemilikan, ukuran, dan pembiayaan 
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secara simultan berpengaruh terhadap kinerja keuangan perbankan syariah di 

GCC.  

4.1.2.7.3 Uji Koefisien determinasi (R-Squared) 

Pengujiam ini bertujuan untuk mengukur presentase dari variabel dependen 

yang mampu dijelaskan oleh model regresi. Perhitungan dimaksudkan untuk 

mngetahui ketepatan yang baik dalam analisis yang ditunjukkan oleh besarnya 

koefisien determinasi R-squared. 

Tabel 4. 17 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R-Squared) 

R-Squared 0.983973 

Sumber: data diolah Eviews 12 (Peneliti, 2024). 

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi pada tabel 4.17, menunjukkan 

nilai R-squared sebesar 0.98 atau 98%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa usia, 

kepemilikan, ukuran dan pembiayaan dapat menjelaskan kinerja keuangan 

sebesar 98%, dan 2% dijelaskan variabel lain yang tidak terdapat pada penelitian 

ini. 

4.2 Pembahasan Hasil Penelitian 

Tabel 4. 18 

Tabel Hasil Penelitian 

Variabel Hubungan yang 

Ditemukan 

Signifikansi 

Usia Bank (X1) Positif Signifikan 

Kepemilikan Bank (X2) Positif Tidak Signifikan 

Ukuran Bank (X3 Positif Signifikan 

Pembiayaan (X4) Positif Tidak Signifikan 

Sumber: data diolah, 2024. 

4.2.1 Pengaruh Usia Bank Terhadap Kinerja Keuangan 

Diantara beberapa fator yang mempengaruhi kinerja keuangan suatu 

perusahaan atau perbankan, usia perusahaan juga dipertimbangkan diantara faktor 

penting lainnya yang mempengaruhi kinerja perusahaan (Muslih & Marbun, 

2020). Perusahaan yang berumur lebih lama memiliki kemampuan bersaing yang 
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tinggi karena adanya pemahaman yang baik atas industrinya (Manik, 2011). Usia 

bank diperoleh dengan cara mengurangi tahun pengamatan dengan tahun 

berdirinya bank. 

Berdasarkan hasil uji t yang telah dilakukan, maka diperoleh nilai probabilitas 

sebesar 0.0000 dan koefisien sebesar 0.187845. Hal tersebut menunjukkan 

bahwasanya terdapat pengaruh antara usia bank terhadap kinerja keuangan 

perbankan syariah di GCC, karena nilai prob < 0,05. Lalu, diperoleh nilai 

koefisien dengan hasil positif, menunjukkan bahwasanya usia bank berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan bank syariah di GCC secara positif signifikan. Artinya, 

setiap bertambahnya satu tahun usia bank, maka menyebabkan kenaikan 

profitabilitas (ROE) kinerja keuangan sebesar 0.187845. 

Hasil tersebut bisa saja terjadi karena bank yang lebih tua biasanya memiliki 

pengalaman yang lebih banyak dalam menghadapi tantangan pasar, sehingga 

dapat membantu bank dalam membangun strategi secara lebih efektif dan efisien 

yang mana dapat berdampak pada profitabilitas serta kinerja keuangannya. Tidak 

hanya itu, bank yang lebih tua juga mungkin memiliki hubungan jangka panjang 

dengan nasabahnya. Loyalitas nasabah ini penting untuk pendapatan yang 

berkelanjutan dan stabil, yang berkontribusi positif terhadap ROE. 

Hasil dari penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian dari A. M. Al-

Baidhani (2013), Mallin et al. (2014) dan Ramzan et al. (2021) bahwa terdapat 

pengaruh positif signifikan antara usia bank terhadap kinerja keuangan 

perbankan. Artinya, hasil dari penelitian ini sejalan dengan teori dari Arrow 

(1971) yang mengungkapkan bahwasanya perusahaan yang lebih tua akan 

memperoleh pengetahuan, keterampilan dan keahlian dari waktu ke waktu yang 

akan mengoptimalkan proses bisnis mereka, sehingga dapat berkontribusi 

terhadap pengurangan biaya dan peningkatan seluruh kinerja, termasuk kinerja 

keuangan. 
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4.2.2 Pengaruh Kepemilikan Bank Terhadap Kinerja Keuangan 

Kepemilikan bank dapat dilihat dari akte pendirian bank tersebut dan 

penguasaan saham yang dimilikinya (Novado & Hartomo, 2014). Kepemilikan 

bank menjadi salah satu faktor bagaimana bank tersebut menjalankan kegiatan 

operasionalnya. Menurut Cornett et al. (2010) bank dengan kepemilikan negara 

memiliki tujuan politik yang juga terkadang bertentangan dengan peningkatan 

kesejahteraan sosial. Sedangkan penelitian dari Shleifer & Vishny (1997) 

menjelaskan bahwasanya kekuatan monopoli dan eksternalitas dari bank negara, 

atau permasalahan distribusi dapat menimbulkan kekhawatiran kepemilikan 

swasta yang mungkin menyebabkan menurunnya pelayanan ke semua pihak. 

Berdasarkan hasil uji t yang telah dilakukan, maka diperoleh nilai probabilitas 

sebesar 0.6557 dan koefisien sebesar 0.166655. Hal tersebut menunjukkan 

bahwasanya tidak terdapat pengaruh antara kepemilikan bank terhadap kinerja 

keuangan perbankan syariah di GCC, karena nilai prob > 0,05. Artinya, bank 

dengan kepemilikan swasta maupun negara tidak berpengaruh terhadap 

profitabilitas kinerja keuangan dari bank syariah di GCC. 

Hasil dari penelitian tersebut sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Novado & Hartomo (2014) yang menemukan hasil bahwasanya tidak 

terdapat pengaruh yang signifikan antara kepemilikan bank terhadap profitbilitas 

kinerja keuangannya. 

4.2.3 Pengaruh Ukuran Bank Terhadap Kinerja Keuangan 

Ukuran bank pada penelitian ini dilihat dari jumlah asset yang dimiliki 

perbankan. Bank dengan aset yang tinggi memiliki kesempatan untuk 

mendapatkan penghasilan yang besar karena sumber daya yang dimiliki bank 

yang besar akan dapat memberikan return yang tinggi jika dimanfaatkan dengan 

baik (Anatasya & Susilowati, 2021). 

Berdasarkan hasil uji t yang telah dilakukan, maka diperoleh nilai probabilitas 

sebesar 0.0000 dan koefisien sebesar 0.522599. Hal tersebut menunjukkan 
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bahwasanya terdapat pengaruh antara ukuran bank terhadap kinerja keuangan 

perbankan syariah di GCC, karena nilai prob < 0,05, sedangkan nilai koefisien 

menunjukkan hasil positif yang mana ukuran bank terhadap profitabilitas (ROE) 

kinerja keuangan perbankan syariah di GCC berpengaruh positif signifikan. 

Artinya setiap kenaikan 1% dari total asset maka akan menyebabkan kenaikan 

juga sebesar 0,522599 profitabilitas (ROE) kinerja keuangan. 

Hasil penelitian tersebut dapat terjadi mengingat bank yang lebih besar dapat 

menawarkan lebih banyak produk dan layanan. Diversifikasi ini membantu dalam 

menambah segmen pendapatan perbankan, yang dapat mendukung stabilitas 

keuangan dan profitabilitas. Serta perbankan dengan total aset yang besar dapat 

menerapkan dan mengembangkan layanan perbankan berbasis teknologi yang 

membantu menciptakan efisiensi operasional, sehingga meningkatkan 

profitabilitas dari kinerja keuangannya. 

Hasil dari penelitian tersebut sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Irawati et al. (2019) Sulton et al. (2022), Wulandari et al. (2020) dan Arifian 

& Noor (2022) yang menemukan hasil bahwasanya terdapat pengaruh antara 

ukuran bank terhadap kinerja keuangan. Hasil dari penelitian ini juga sejalan 

dengan teori dari Bougatef (2017), bahwasanya bank yang besar akan lebih 

mampu untuk mendiversifikasi aktivitasnya yang mana hal tersebut dapat 

meningkatkan pendapatan dari perbankan itu sendiri. 

4.2.4 Pengaruh Pembiayaan Murabahah Terhadap Kinerja Keuangan 

Pembiayaan murabahah  

Sumber pendapatan utama bagi bank islam adalah dari sektor pembiayaan 

(Belkhaoui et al., 2020). Menurut Ardheta & Sina, (2020) bahwasanya melalui 

pembiayaan, bank dapat menghasilkan profitabilitas serta mengembangkan 

kinerjanya. Namun, hasil dari uji t yang telah dilakukan, menunjukkan nilai 

probabilitas sebesar 0.0767 dan koefisien sebesar 0.378479. Hal tersebut 
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menunjukkan bahwasanya tidak terdapat pengaruh antara pembiayaan murabahah 

terhadap kinerja keuangan perbankan syariah di GCC, karena nilai prob > 0,05. 

Hasil dari penelitian tersebut sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Verizaliani (2021) dan Novyanti & Wirman (2022) menunjukkan 

bahwasanya tidak terdapat pengaruh antara pembiayaan terhadap kinerja 

keuangan (ROE). 

4.2.5 Pengaruh Usia Bank, Kepemilikan Bank, Ukuran Bank, dan Pembiayaan 

Murabahah Terhadap Kinerja Keuangan Secara Simultan 

Pengujian secara simultan dilakukan dengan menggunakan software Eviews 

12, dengan nilai probabilitas f-statistik sebesar 0,00000, artinya nilai prob. F 

statistic > 0,05. Sehingga keputusan tersebut signifikan. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa usia bank, kepemilikan bank, ukuran bank, dan pembiayaan 

murabahah mempengaruhi kinerja keuangan bank syariah secara simultan atau 

bersama-sama. 

4.2.6 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R-Squared) 

Selanjutnya, pada hasil uji koefisien determinasi menunjukkan R-squared 

sebesar 0.98 atau 98%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa usia, kepemilikan, 

ukuran dan pembiayaan dapat menjelaskan kinerja keuangan sebesar 98% dan 

2% dijelaskan variabel lain yang tidak tedapat pada penelitian ini. 

  



93 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian terkait menguji pengaruh dari usia bank, 

kepemilikan bank, ukuran bank, dan pembiayaan murabahah terhadap kinerja 

keuangan perbankan syariah di GCC, maka diperoleh kesimpulan: 

1. Secara parsial, variabel usia bank (X1) berpengaruh terhadap profitabilitas 

kinerja keuangan perbankan syariah di GCC periode 2018 -2022. 

2. Secara parsial, variabel kepemilikan bank (X2) tidak berpengaruh 

terhadap profitabilitas kinerja keuangan perbankan syariah di GCC 

periode 2018 - 2022. 

3. Secara parsial, variabel ukuran bank (X3) berpengaruh terhadap 

profitabilitas kinerja keuangan perbankan syariah di GCC periode 2018 - 

2022. 

4. Secara parsial, variabel pembiayaan murabahah (X4) tidak berpengaruh 

terhadap profitabilitas kinerja keuangan perbankan syariah di GCC 

periode 2018 - 2022. 

5. Secara simultan, variabel usia bank, kepemilikan bank, ukuran bank, dan 

pembiayaan murabahah memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan 

perbankan syariah di GCC periode 2018 – 2022 secara bersama-sama. 

6. Berdasarkan uji koefisien determinasi (R-Squared), dapat disimpulkan 

bahwa usia, kepemilikan, ukuran dan pembiayaan dapat menjelaskan 

kinerja keuangan sebesar 98% dan 2% dijelaskan variabel lain yang tidak 

tedapat pada penelitian ini. 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan, maka saran dari peneliti 

adalah: 
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1. Bagi Perusahaan 

Kajian ini bisa digunakan pada bank-bank syariah yang ada di Indonesia, 

karena kajian ini merupakan kajian pada bank yang ada di GCC sebagai 

bentuk pembelajaran.  

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan bagi peneliti selanjutnya bisa menggunaan variabel-variabel 

yang lain sebagai variabel penelitiannya. Peneliti selanjutnya juga bisa 

memperbesar lagi sampel penelitiannya, misalnya bank syariah yang ada 

disuatu benua.  
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Data Variabel 

No. Bank Syariah 
Kode 

Bank 
Tahun 

Usia 

Bank 

Kepemilikan 

Bank 
Ukuran Bank 

Pembiayaan 

Murabaha 
ROE 

1. 
Abu Dhabi 

Islamic Bank 
ADIB 

2018 21 0 17,33604109 54818609 0,153 

2019 22 0 17,34235732 52588009 0,171 

2020 23 0 17,35677005 51096464 0,125 

2021 24 0 17,42519675 53962886 0,134 

2022 25 0 17,63321441 63621301 0,151 

2. Al Rajhi Bank AR 

2018 61 0 18,40341584 15386777 0,198 

2019 62 0 18,45704522 17372860 0,200 

2020 63 0 18,65640621 19725827 0,200 

2021 64 0 18,94175794 19175148 0,240 

2022 65 0 19,14260402 21264015 0,227 

3. Aljazira Bank BJAZ 

2018 43 0 16,79668049 15768354 0,380 

2019 44 0 16,96683417 16875670 0,870 

2020 45 0 17,02893137 22004353 0,290 

2021 46 0 17,13922832 26429937 0,827 

2022 47 0 17,2584631 29973791 0,870 

4. 
Bahrain Islamic 

Bank 
BISB 

2018 39 0 15,0373341 481612 0,630 

2019 40 0 14,99183484 481429 0,900 

2020 41 0 14,98199632 482274 0,820 

2021 42 0 15,07113241 519943 0,100 

2022 43 0 15,09889004 533900 0,950 

5. Boubyan Bank BB 

2018 14 0 16,46621242 54866526 0,100 

2019 15 0 16,66504796 23966311 0,106 

2020 16 0 16,85932349 26865324 0,900 

2021 17 0 17,01638495 31214531 0,110 

2022 18 0 17,06166172 34754333 0,120 

6. 
Dubai Islamic 

Bank 
DIB 

2018 43 1 17,91640335 38675004 0,180 

2019 44 1 17,95203333 40422630 0,172 

2020 45 1 18,17452752 64321080 0,130 

2021 46 1 18,13768134 44594217 0,130 

2022 47 1 18,16996547 41475165 0,140 

7. 
Masraf Al 

Rayyan 
MARK 

2018 12 1 17,08391675 53960332 0,8 

2019 13 1 17,17335012 55138706 0,7 

2020 14 1 17,30291675 62567084 0,7 

2021 15 1 17,66542712 129141493 0,4 

2022 16 1 17,62735886 131725501 0,7 

8. Kuwait Finance KFH 
2018 41 1 17,87476504 3248450 0,9 

2019 42 1 17,96203947 3564227 0,10 



107 

 

House 2020 43 1 18,06539831 4644126 0,860 

2021 44 1 18,07860684 5332127 0,110 

2022 45 1 18,60732951 7375431 0,120 

9. 
National Bank of 

Fujairah 
NBF 

2018 36 0 16,18962411 48321654 0,21 

2019 37 0 16,26283816 51987462 0,18 

2020 38 0 16,19185066 56432334 0,16 

2021 39 0 16,26611023 60128776 0,16 

2022 40 0 16,3695197 64875729 0,21 

10. 
Qatar Islamic 

Bank 
QIB 

2018 36 1 17,53813273 70236861 0,17 

2019 37 1 17,60310772 82662946 0,18 

2020 38 1 17,66727743 86714105 0,15 

2021 39 1 17,77360185 94426155 0,16 

2022 40 1 17,72111639 82493988 0,17 

11. 
Saudi Awwal 

Bank 
SABB 

2018 40 0 17,66911449 1024704 0,2 

2019 41 0 18,08962365 6262813 0,7 

2020 42 0 18,12821326 5565020 0,9 

2021 43 0 18,05467713 7684645 0,6 

2022 44 0 18,20582635 10434932 0,1 

12. Nizwa Bank OMN 

2018 5 0 14,63424764 92667 0,5 

2019 6 0 14,80480778 110632 0,6 

2020 7 0 14,95854501 104994 0,7 

2021 8 0 15,11093261 120023 0,8 

2022 9 0 15,16719272 156254 0,8 

13. Al Bilad Bank ALBI 

2018 14 0 16,81905873 8145740 0,14 

2019 15 0 16,96140041 3830653 0,14 

2020 16 1 17,06785777 1603984 0,13 

2021 17 1 17,214397 4148458 0,15 

2022 18 1 17,37037947 4587753 0,16 
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Lampiran 2 Hasil Statistik Deskriptif 

 ROE_Y USIA_X1 KPMLKN_X2 UB_X3 PM_X4 

 Mean  0.374831  33.15385  0.353846  17.11948  20786914 

 Median  0.198000  39.00000  0.000000  17.33604  13796045 

 Maximum  0.980000  65.00000  1.000000  19.14260  1.79E+08 

 Minimum  0.100000  5.000000  0.000000  14.63425  240934.2 

 Std. Dev.  0.303802  15.86981  0.481883  1.122158  30471679 

 Skewness  0.766772 -0.074657  0.611315 -0.711181  3.139687 

 Kurtosis  1.865628  2.099147  1.373706  2.732063  14.26715 

      

 Jarque-Bera  9.854428  2.258291  11.21157  5.673705  450.6101 

 Probability  0.007247  0.323309  0.003677  0.058610  0.000000 

      

 Sum  24.36400  2155.000  23.00000  1112.766  1.35E+09 

 Sum Sq. Dev.  5.906937  16118.46  14.86154  80.59133  5.94E+16 

      

 Observations  65  65  65  65  65 

 

Lampiran 3 CEM 

 

Dependent Variable: ROE_Y

Method: Panel Least Squares

Date: 07/01/24   Time: 08:08

Sample: 2018 2022

Periods included: 5

Cross-sections included: 13

Total panel (balanced) observations: 65

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 6.843146 5.397884 1.267746 0.2098

USIA_X1 -0.165820 0.024568 -6.749408 0.0000

KPMLKN_X2 0.744724 0.992528 0.750331 0.4560

UB_X3 -0.442084 0.054510 -8.110179 0.0000

PM_X4 -0.345222 0.310619 -1.111402 0.2708

R-squared 0.649153     Mean dependent var 7.517538

Adjusted R-squared 0.625763     S.D. dependent var 6.061660

S.E. of regression 3.708216     Akaike info criterion 5.532783

Sum squared resid 825.0522     Schwarz criterion 5.700043

Log likelihood -174.8154     Hannan-Quinn criter. 5.598778

F-statistic 27.75362     Durbin-Watson stat 0.969103

Prob(F-statistic) 0.000000
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Lampiran 4 FEM 

 

Dependent Variable: ROE_Y

Method: Panel Least Squares

Date: 07/01/24   Time: 08:09

Sample: 2018 2022

Periods included: 5

Cross-sections included: 13

Total panel (balanced) observations: 65

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C -16.49790 20.95862 -0.787165 0.4351

USIA_X1 -0.073351 0.064710 -1.133533 0.2626

KPMLKN_X2 2.488975 3.348106 0.743398 0.4609

UB_X3 -0.476700 0.129781 -3.673100 0.0006

PM_X4 -2.046447 1.418489 -1.442694 0.1556

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.776552     Mean dependent var 7.517538

Adjusted R-squared 0.702070     S.D. dependent var 6.061660

S.E. of regression 3.308634     Akaike info criterion 5.450839

Sum squared resid 525.4590     Schwarz criterion 6.019525

Log likelihood -160.1523     Hannan-Quinn criter. 5.675222

F-statistic 10.42597     Durbin-Watson stat 1.495033

Prob(F-statistic) 0.000000
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Lampiran 5 REM 

 

Dependent Variable: ROE_Y

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)

Date: 07/01/24   Time: 08:10

Sample: 2018 2022

Periods included: 5

Cross-sections included: 13

Total panel (balanced) observations: 65

Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 6.643586 6.865220 0.967716 0.3371

USIA_X1 -0.150133 0.028637 -5.242693 0.0000

KPMLKN_X2 0.549916 1.256280 0.437734 0.6632

UB_X3 -0.408174 0.061331 -6.655264 0.0000

PM_X4 -0.344631 0.397726 -0.866504 0.3897

Effects Specification

S.D.  Rho  

Cross-section random 1.674315 0.2039

Idiosyncratic random 3.308634 0.7961

Weighted Statistics

R-squared 0.585752     Mean dependent var 4.978171

Adjusted R-squared 0.558135     S.D. dependent var 5.060039

S.E. of regression 3.363556     Sum squared resid 678.8105

F-statistic 21.21016     Durbin-Watson stat 1.175808

Prob(F-statistic) 0.000000

Unweighted Statistics

R-squared 0.644378     Mean dependent var 7.517538

Sum squared resid 836.2805     Durbin-Watson stat 0.954406
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Lampiran 6 Uji Chow 

 

Redundant Fixed Effects Tests

Equation: Untitled

Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic  d.f. Prob. 

Cross-section F 2.280621 (12,48) 0.0218

Cross-section Chi-square 29.326342 12 0.0035

Cross-section fixed effects test equation:

Dependent Variable: ROE_Y

Method: Panel Least Squares

Date: 07/01/24   Time: 08:10

Sample: 2018 2022

Periods included: 5

Cross-sections included: 13

Total panel (balanced) observations: 65

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 6.843146 5.397884 1.267746 0.2098

USIA_X1 -0.165820 0.024568 -6.749408 0.0000

KPMLKN_X2 0.744724 0.992528 0.750331 0.4560

UB_X3 -0.442084 0.054510 -8.110179 0.0000

PM_X4 -0.345222 0.310619 -1.111402 0.2708

R-squared 0.649153     Mean dependent var 7.517538

Adjusted R-squared 0.625763     S.D. dependent var 6.061660

S.E. of regression 3.708216     Akaike info criterion 5.532783

Sum squared resid 825.0522     Schwarz criterion 5.700043

Log likelihood -174.8154     Hannan-Quinn criter. 5.598778

F-statistic 27.75362     Durbin-Watson stat 0.969103

Prob(F-statistic) 0.000000
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Lampiran 7 Uji Hausman 

 

Correlated Random Effects - Hausman Test

Equation: Untitled

Test cross-section random effects

Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob. 

Cross-section random 6.008468 4 0.1985

Cross-section random effects test comparisons:

Variable Fixed  Random Var(Diff.) Prob. 

USIA_X1 -0.073351 -0.150133 0.003367 0.1858

KPMLKN_X2 2.488975 0.549916 9.631573 0.5321

UB_X3 -0.476700 -0.408174 0.013082 0.5491

PM_X4 -2.046447 -0.344631 1.853926 0.2113

Cross-section random effects test equation:

Dependent Variable: ROE_Y

Method: Panel Least Squares

Date: 07/01/24   Time: 08:11

Sample: 2018 2022

Periods included: 5

Cross-sections included: 13

Total panel (balanced) observations: 65

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C -16.49790 20.95862 -0.787165 0.4351

USIA_X1 -0.073351 0.064710 -1.133533 0.2626

KPMLKN_X2 2.488975 3.348106 0.743398 0.4609

UB_X3 -0.476700 0.129781 -3.673100 0.0006

PM_X4 -2.046447 1.418489 -1.442694 0.1556

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.776552     Mean dependent var 7.517538

Adjusted R-squared 0.702070     S.D. dependent var 6.061660

S.E. of regression 3.308634     Akaike info criterion 5.450839

Sum squared resid 525.4590     Schwarz criterion 6.019525

Log likelihood -160.1523     Hannan-Quinn criter. 5.675222

F-statistic 10.42597     Durbin-Watson stat 1.495033

Prob(F-statistic) 0.000000
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Lampiran 8 Uji Lagrange Multiplier 

 

Lagrange Multiplier Tests for Random Effects

Null hypotheses: No effects

Alternative hypotheses: Two-sided (Breusch-Pagan) and one-sided

        (all others) alternatives

Test Hypothesis

Cross-section Time Both

Breusch-Pagan  1.939291  0.388467  2.327758

(0.1637) (0.5331) (0.1271)

Honda  1.392584 -0.623271  0.543986

(0.0819) (0.7334) (0.2932)

King-Wu  1.392584 -0.623271  0.156523

(0.0819) (0.7334) (0.4378)

Standardized Honda  2.447266 -0.395614 -2.234309

(0.0072) (0.6538) (0.9873)

Standardized King-Wu  2.447266 -0.395614 -2.377982

(0.0072) (0.6538) (0.9913)

Gourieroux, et al. -- --  1.939291

(0.1767)
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Lampiran 9 Uji GMM 

 

Lampiran 10 Uji Arellano Bond 

 

Dependent Variable: ROE_Y

Method: Panel Generalized Method of Moments

Transformation: First Differences

Date: 07/01/24   Time: 18:24

Sample (adjusted): 2020 2022

Periods included: 3

Cross-sections included: 13

Total panel (balanced) observations: 39

White period (period correlation) instrument weighting matrix

White period (cross-section cluster) standard errors & covariance (d.f.

        corrected)

Standard error and t-statistic probabilities adjusted for clustering

Instrument specification: @DYN(ROE_Y,-2)

Constant added to instrument list

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

ROE_Y(-1) 0.189459 0.006711 28.23166 0.0000

USIA_X1 -0.159489 0.039175 -4.071242 0.0016

KPMLKN_X2 4.182809 5.844682 0.715661 0.4879

UB_X3 -0.556605 0.068023 -8.182619 0.0000

PM_X4 -0.555027 0.831722 -0.667323 0.5172

Effects Specification

Cross-section fixed (first differences)

Mean dependent var -0.181538     S.D. dependent var 7.117803

S.E. of regression 0.602057     Sum squared resid 12.32407

J-statistic 1.191214     Instrument rank 6

Prob(J-statistic) 0.275085

Arellano-Bond Serial Correlation Test

Equation: Untitled

Date: 07/01/24   Time: 08:12

Sample: 2018 2022

Included observations: 39

Test order m-Statistic rho     SE(rho) Prob. 

AR(1) 0.315617 0.984435 3.119080 0.7523

AR(2) 1.523610 0.437071 0.286865 0.1276
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Lampiran 11 Uji Sargan 

 

Lampiran 12 Uji T Parsial 

 

Lampiran 13 Uji F Simultan 

 

Lampiran 14 Uji Koefisien Determinasi (R-Squared) 

 

 

Cross-section fixed (first differences)

Mean dependent var -0.181538     S.D. dependent var 7.117803

S.E. of regression 0.602057     Sum squared resid 12.32407

J-statistic 1.191214     Instrument rank 6

Prob(J-statistic) 0.275085

Method: Panel Least Squares

Date: 07/01/24   Time: 08:13

Sample (adjusted): 2019 2022

Periods included: 4

Cross-sections included: 13

Total panel (balanced) observations: 52

White period (cross-section cluster) standard errors & covariance (d.f.

        corrected)

Standard error and t-statistic probabilities adjusted for clustering

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

ROE_Y(-1) -0.231860 0.028743 -8.066599 0.0000

C -6.547857 3.087502 -2.120762 0.0555

USIA_X1 0.187845 0.009003 20.86396 0.0000

KPMLKN_X2 0.166655 0.364496 0.457220 0.6557

UB_X3 0.522599 0.020740 25.19813 0.0000

PM_X4 0.378479 0.195407 1.936880 0.0767

R-squared 0.983973     Mean dependent var -7.631154

Adjusted R-squared 0.982231     S.D. dependent var 6.224632

S.E. of regression 0.829748     Akaike info criterion 2.572778

Sum squared resid 31.67018     Schwarz criterion 2.797922

Log likelihood -60.89223     Hannan-Quinn criter. 2.659093

F-statistic 564.8304     Durbin-Watson stat 0.072971

Prob(F-statistic) 0.000000

R-squared 0.983973     Mean dependent var -7.631154

Adjusted R-squared 0.982231     S.D. dependent var 6.224632

S.E. of regression 0.829748     Akaike info criterion 2.572778

Sum squared resid 31.67018     Schwarz criterion 2.797922

Log likelihood -60.89223     Hannan-Quinn criter. 2.659093

F-statistic 564.8304     Durbin-Watson stat 0.072971

Prob(F-statistic) 0.000000

R-squared 0.983973     Mean dependent var -7.631154

Adjusted R-squared 0.982231     S.D. dependent var 6.224632
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Lampiran 15 Surat Keterangan Bebas Plagiasi 
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Lampiran 16 Biodata Peneliti 

 

 

Nama Lengkap : Ahmad Rofiyudin Kurniawan 

Tempat Tanngal Lahir : Gresik, 25 Juni 2002 

Jenis Kelamin  : Laki-Laki 

Kewarganegaraan : Indonesia 

Golongan Darah : A 

Alamat   : Jl. Padangbandung Rt. 20 Rw. 02, Dukun Gresik Jawa Timur 

Telepon/Hp  : 085791257173 

Email   : rofiyudinkur1@gmail.com 

Pendidikan Formal 

2020 – 2024 : Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang 

2017 – 2020 : MA YKUI Maskumambang Gresik 

2014 – 2017 : MTS YKUI Maskumambang Gresik 

2008 – 2014 : SD Muhammadiyah 1 Dukun Gresik 

Pengalaman Organisasi 

2022 – 2023 : Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah (IMM) Komisariat Resurgence

mailto:rofiyudinkur1@gmail.com


 

Lampiran 17 Hasil Pengecekan Plagiaarisme dengan Turnitin 
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